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MOTTO 

 

Artinya : Milik Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Dan jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 

sembunyikan, niscaya Allah akan Memperhitungkannya (tentang 

perbuatan itu)bagimu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-

Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. ( Q.S. al-Baqarah : 284).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 1

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya: „Aliyy, (Bandung: CV. Penerbit 

Diponegoro, 2005), hal. 38. 
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ABSTRAK 

      MENIK LESTARI. Implementasi Penilaian Autentik dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII di SMP Negei 1 Sanden Bantul. 

Skripsi. Yogyakarta : jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.  

      Latar belakang penulisan skirpsi ini adalah masih rendahnya mutu hasil 

belajar siswa karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan, 

fasilitas, motivasi dan yang tidak kalah pentingnya yaitu kemampuan professional 

guru dalam melakukan penilaian. Saat ini masih ada guru yang melakukan 

penilaian hanya dari segi pengetahuan saja, sedangkan pada segi sikap dan 

ketrampilan masih jarang diperhatikan. Penilaian juga hanya dilakukan pada akhir 

periode tertentu, bukan pada saat proses pembelajaran itu berlangsung. Padahal 

pada proses pembelajaran itu yang mencerminkan perkembangan siswa. Sejalan 

dengan hal tersebut, pemerintah telah meminta kepada seluruh sekolah pada 

jenjang dasar hingga menengah di Indonesia untuk menerapkan Kurikulum 2013 

pada awal ajaran baru 2014/2015. Salah satu yang menonjol dari K.13 ini adalah 

pada sistem penilaiannya, yaitu disebut dengan penilaian autentik. Penilaian ini 

merupakan penilaian yang terdiri dari beberapa teknik dan instrumen penilaiannya 

untuk mengukur kemampuan siswa pada ranah pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan.  

      Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar di SMP 

Negeri 1 Sanden Bantul. Subyek penelitiannya adalah guru Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas VIII, sementara obyek penilitian yaitu proses 

pembelajaran di kelas VIII. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi metode, yaitu menggabungkan beberapa metode untuk mencari 

sumber data. 

      Hasil penelitian yang diperoleh yaitu : (1) Teknik dan Instrumen penilaian 

dalam penilaian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti meliputi: (a) Ranah 

pengetahuan menggunakan teknik tes tulis, penugasan, dan tes lisan (b) ranah 

sikap menggunakan teknik observasi, penilaian diri, penilaian antar teman dan 

jurnal, dan (c) ranah ketrampilan menggunakan teknik tes praktik, portofolio dan 

proyek. (2) Hasil belajar siswa dengan menggunakan penilaian autentik untuk 

mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti yaitu siswa mampu mencapai KKM 

sebesar 80 bagi siswa bilingual dan 75 bagi siswa non bilingual, untuk ranah 

pengetahuan. Sedangkan untuk ranah sikap dan ketrampil siswa mampu mencapai 

KKM 80. (3) Tindak lanjut yang dirancang guru setelah mengetahui hasil belajar 

siswa yaitu (a) melakukan remedial dan pengayaan untuk tindak lanjut penilaian 

pada ranah pengetahuan. (b) melakukan pembinaan secara umum pada tindak 

lanjut penilaian ranah sikap, dan (c) melakukan pembimbingan pada tindak lanjut 

penilaian ranah ketrampilan. 

KATA KUNCI : Penilaian Autentik, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Para pakar pendidikan dan psikologi di Indonesia banyak memberikan 

pandangan dan analisisnya terhadap mutu pendidikan, tetapi hingga saat ini 

tidak pernah tuntas, bahkan muncul masalah-masalah pendidikan yang baru. 

Masalah mutu pendidikan yang banyak dibicarakan adalah rendahnya hasil 

belajar peserta didik. Padahal kita tahu, bahwa hasil belajar banyak 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain sikap dan kebiasaan balajar, 

fasilitas belajar, motivasi, minat, bakat, pergaulan, lingkungan keluarga, dan 

yang tidak kalah pentingya adalah kemampuan profesional guru dalam 

melakukan penilaian belajar itu sendiri.
2
 

 Masih banyak kita temui saat ini, bahwa guru dalam melakukan proses 

penilaian hanya mengukur kemampuan siswa dari segi kognitif atau 

pengetahuan secara teori saja sedangkan aspek sikap dan ketrampilan jarang 

diperhatikan. Padahal aspek sikap dan ketrampilan ini tidak kalah penting 

karena hal tersebut yang menandakan bahwa seorang anak memiliki 

kemampuan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang ia peroleh  ke dalam 

kehidupan sehari-hari atau dalam kehidupan nyata. Selaian itu, guru hanya 

berfokus pada materi pembelajarannya saja sehingga kurang memperhatikan 

penilaian terhadap peserta didik mulai dari awal, proses hingga akhir 

pelajaran. 

                                                           
 

2
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur), (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya Offset, 2009), hal. 194. 
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 Model pembelajaran tersebut masih termasuk kategori model 

pembelajaran klasik-tradisional, yaitu guru hanya melaksanakan penilaian 

pada akhir satuan waktu tertentu saja (catur wulan atau semester), sedangkan 

rangkaian kegiatan belajar peserta didik dari awal sampai akhir tidak 

dilakukan penilaian secara komprehensif dan holistik
3
. Kurangnya sikap 

profesionalitas yang dimiliki guru, sarana dan prasarana yang kurang 

memadai, guru kurang mendalami teknik-teknik dalam penilaian serta 

menambah beban bagi siswa dan guru menjadi faktor penghambat bagi guru 

dalam melakukan penilaian pada proses pembelajaran.
4
 

 Oleh karena itu, mulai tahun ajaran baru 2014/2015 pemerintah 

memerintahkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari SD/MI, SMP, dan 

SMA/SMK/MAN seluruh wilayah di Indonesia untuk menerapkan Kurikulum 

2013 atau biasa disingkat K.13. Pada jenjang SD/MI K.13 diterapkan di kelas 

1, 2, 4 dan 5, pada jenjang SMP/Mts K.13 diterapkan di kelas VII dan VIII 

serta untuk tingkat SMA/K/MAN K.13 diterapkan di kelas X dan XI. 

Sementara itu, alokasi waktu pada tiap-tiap mata pelajaran menjadi sedikit 

berubah, khususnya untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

berubah nama menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Pada 

tingkat SD mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang 

semula hanya mendapat porsi 3 jam pelajaran berubah menjadi 4 jam 

pelajaran setiap minggunya, sedangkan di jenjang SMP dan SMA yang semula 

                                                           
 

3
 Ibid,. hal.179. 

 
4
 Masruroh, Pelaksanaan Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII di SMP Negeri 1 Muntilan Magelang, Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.2014.  
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mendapat porsi waktu 2 jam pelajaran berubah menjadi 3 jam pelajaran setiap 

minggunya. 

 Pergantian kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

menjadi K.13 dapat menjadi beban tersendiri bagi sekolah tertentu, terutama 

yang tinggal di wilayah pedesaan. Pergantian ini dianggap mendadak karena 

tidak diimbangi dengan kesiapan para pendidikanya. Selain itu Pendidikan dan 

Latihan atau diklat serta pengarahan K.13 yang dilaksanakan oleh pemerinah 

juga dianggap kurang maksimal dan tidak di siapkan pada jauh-jauh hari. 

Sehingga banyak guru yang merasa kesulitan dalam menerapkan K.13 ini. 

Pendidik bukan hanya mengalami kesulitan pada saat proses pembelajaran 

namun juga pada sistem penilainya.  

 Sistem penilaian pada K.13 disebut dengan Penilaian Autentik atau 

penilaian otentik. Penilaian autentik ini sebenarnya sudah memberi ruang bagi 

kurikulum sebelumnya (KTSP), namun implementasinya belum berjalan 

secara optimal. Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi 

penekanan yang serius dimana guru harus benar-benar melakukan penilaian 

pada peseta didik dengan menggunakan penilaian autentik.
5
 

 Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 

komprehensif  untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran 

(output) pembelajaran
6
. Penilaian autentik harus mampu menggambarkan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang sudah atau belum dimiliki oleh 

                                                           
 

5
 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belaja Peserta Didik berdasarkan 

Kurikulum 2013),  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal.35. 
 

6
 Salinan Lampiran Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Bab II tentang Standar Penilaian 

Pendidikan.  
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peserta didik, bagaimana mereka menerapkan pengetahuannya, dalam hal apa 

saja mereka mampu menerapkan perolehan belajar, dan sebagainya. Pada 

penilaian Autentik ini banyak menggunakan berbagai jenis instrument 

penilaian karena aspek yang dinilai tidak hanya satu macam, melainkan ada 

tiga aspek yaitu aspek sikap, ketrampilan dan pengetahuan. Oleh karena itu, 

banyak pendidik yang belum mampu menyiapkan instrumen penilaian 

tersebut. Selain sarana dan prasarana yang belum memadai, Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang ada di sekolah juga belum siap.  

 Kesulitan dalam melaksanakan K.13 khususnya pada sistem penilaian ini 

dialami oleh beberapa sekolah pada jenjang SMP. Mereka merasa belum 

mampu melaksanakan penilaian Autentik karena  kurangnya pengetahuan 

yang mereka peroleh mengenai penilaian ini. Salah satu Guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 22 Bantul 

menuturkan bahwa kesulitan dalam melaksanakan penilaian autetik adalah 

guru harus senantiasa melakukan penilaian saat pelajaran dan harus segera 

menginput nilai ke dalam komputer. Jika hal tersebut tidak dilakukan maka 

ketika akhir semester guru akan sangat kerepotan, karena banyaknya nilai 

yang harus dijumlahkan. Selain itu, guru juga belum terlalu mahir dalam 

mengoprasikan komputer, sehingga hal tersebut juga menjadikan sedikit 

kesulitan dalam pengisian rapor siswa
7
. Berbeda lagi dengan penuturan guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 15 Bantul 

mengenai penilaian Autetnik. Beliau mengatakan bahwa penilaian autentik 

                                                           
 

7
 Hasil wawancara dengan Ibu Sudarmini, S.Ag guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP  Negeri 22  Bantul  pada tanggal 8 Mei 2015 di Ruang Tamu sekolah. 
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yang telah dilaksanakan juga belum maksimal karena teknik dan instrument 

penilaian yang telah ada belum dapat diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran. Alasannya adalah karena guru kerepotan dalam menyiapkan 

instrument penilaiannya. Selain itu, guru juga belum terbiasa dalam 

melakukan setiap teknik dan instrument penilaian autentik karena pelatihan 

yang pernah diikuti dirasa hanya sebentar sehingga dalam pelaksanaan di 

lapangan belum berjalan dengan lancar.
8
 

      Berbeda dengan SMP Negeri 1 Sanden, sebuah sekolah menengah yang 

teletak di wilayah Bantul, tepatnya di kecamatan Sanden yang telah 

menerapkan penilaian Autentik. Bapak Sukarmin yaitu guru Pendidikan Agma 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Sanden, Bantul menuturkan bahwa di 

SMP Negeri 1 Sanden telah menggunakan penilaianan K.13 pada setiap mata 

pelajaran yang ada di sekolahan. Meskipun pelaksanaannya baru dimulai pada 

semester ganjil ini, namun sekolahan berusaha untuk menerapkan seluruh 

instrument penilaian Autentik
9
. 

 Berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Sanden, peneliti merasa 

tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Implementasi Penilaian 

Autentik dalam Pembelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti Siswa Kelas VIII 

di SMP Negeri 1 Sanden Bantul”. Dipilihnya SMP Negeri 1 Sanden karena 

sekolah ini merupakan salah satu SMP favorit di daerah Kecamatan Sanden 

                                                           
 

8
 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP  

Negeri 15 Bantul  pada tanggal 8 Mei 2015 di Ruang Tamu sekolah. 
 

9
 Hasil wawancara dengan Bapak Sukarmin Guru PAI di SMP Negeri 1 Sanden pada 

tanggal 2 Oktober 2014 di Ruang Kantor Guru. 
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dan sekitarnya. Siswa di SMP Negeri 1 Sanden juga dinilai cukup berkualitas 

karena sering memenangkan juara lomba MTQ baik itu pada tingkat 

Kecamatan, Kabupaten, maupun Provinsi
10

. Selain itu juga dari hasil studi 

pendahuluan yang telah dilakukan peneliti bahwa SMP Negeri 1 Sanden telah 

menerapkan teknik dan instrument penilaian autentik dalam semua mata 

pelajaran. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana kemampuan 

sekolah dalam mengimplementasikan K.13 khususnya pada penilaian Autentik 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

B. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana teknik dan instrumen penilaian Autentik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas VIII di SMP Negeri 

1 Sanden, Bantul ? 

2. Bagaimana hasil pencapaian belajar siswa kelas VIII dengan 

menggunakan Penilaian Autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam  dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Sanden, Bantul ?  

3. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan oleh guru setelah mengetahui 

hasil belajar siswa kelas VIII dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Sanden, Bantul ? 

 

 

                                                           
 

10
 Hasil Lomba Cerdas Cermat Agama di SMP Negeri 1 Bantul pada tanggal  25 

September 2014. 
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C. Tujuan dan keguaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk : 

a. Mengetahui teknik dan instrument penilaian Autentik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Sanden di Bantul. 

b. Mengetahui hasil pencapaian hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan penilaian autentik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Sanden, Bantul. 

c. Mengetahui tindak lanjut yang dilakukan oleh guru setelah mengetahui 

hasil belajar siswa  kelas VIII dengan menggunakan penilaian Autentik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri 1 Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yakni kegunaan toritis dan 

praktis. 

a. Kegunaan teoritis 

1) Secara teoritis penelitian ini sebagai sumbangan data ilmiah pada 

umumnya dan khususnya pada disiplin ilmu yang terkait dengan 

Agama Islam pada konteks Evalusai Pendidikan. 
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2) Memberi wawasan kepada masyarakat pada umumnya dan 

khusunya kepada stakeholder dalam bidang pendidikan tentang 

teknik dan instrument penilaian Autentik berdasarkan kurikulum 

2013. 

3) Hasil penelitian ini dapat memperdalam dan memperluas 

pengetahuan teoritis mengenai teknik dan instrumen penilaian 

Autentik bedasarkan kurikulum 2013. 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam temuan 

penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan tentang 

penilaian Autentik yang berdasarkan kurikulum 2013. 

2) Sebagai bahan masukan bagi guru SMP Negeri 1 Sanden agar 

memaksimalkan pelaksanaan dan meningkatkan kualitas penilaian 

Autentik agar hasil belajar yang diperoleh dapat memberikan 

motivasi belajar kepada siswa. 

3) Bagi calon Guru Pendidikan Agama Islam khususnya peneliti 

sendiri temuan ini dapat diaplikasikan pada saat melakukan proses 

pembelajaran dikemudian hari. 

4) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat menjadi rujukan penelitian-

penelitian serupa dikemudian hari. 

D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka sangat berguna bagi proses penyusunan skripsi ini. Fungsi 

kajian pustaka adalah untuk menunjukkan perbedaan dan posisi penelitian. 
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Ada beberapa skirpsi yang relevan dengan judul penilaian Autentik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII di SMP 

Negeri 1 Sanden, Bantul. Penelitian tersebut antara lain sebagai berikut : 

1.  Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Masruroh jurusan Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 tentang “Pelaksanaan Penilaian 

Autentik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP 

Negeri 1 Muntilan, Magelang”. Hasilnya SMP tersebut telah 

menggunakan penilaian Autentik. (1) Bentuk teknik dan instrument 

penilaian autentik dalam pembelajaran PAI di SMP 1 Muntilan yaitu (a) 

aspek pengetahuan meliputi teknik: tes lisan, tertulis dan penugasan, 

sedangkan instrumennya berupa pilihan ganda, isian singkat dan uaraian. 

(b) aspek ketrampilan meliputi teknik: tes praktik, penilaian projek dan 

portofolio. (c) aspek sikap meliputi teknik: observasi, penilaian diri 

penilaian antar siswa dan jurnal. (2) Hasil yang dicapai siswa dengan 

penilaian autentik sesuai dengan KKM sebesar 80, untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. (3) Faktor yang mendukung 

pada penilaian Autentik yaitu guru yang kreatif, input yang bagus, kelas 

yang proporsional, fasilitas yang memadai. Factor penghambatnya adalah 

tugas untuk siswa terlalu banyak, menambah beban siswa dan guru, 

pergantian kurikulum yang mendadak, sehingga guru dan siswa masih 

perlu beradaptasi dengan K.13 yang terlambat. 
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2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Muhammad Jurjani Jurusan 

Pendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalkijaga 

Yogyakarta tahun 2009 tentang “Keterlaksanaan Penilaian Autentik 

(Authentic Assessment) pada Mata Pelajaran IPA-Biologi di kelas VII 

MTsN Sleman Kota Tahun Ajaran 2008/2009”. Hasilnya MTs tersebut 

telah menggunakan penilaian autentik. Terdapat tanggapan positif dari 

para siswa. Pelaksanaan penelitian autentik di laboratorium belum dapat 

dilaksanakan karena kurangnya saran dan prasarana. Kekurangan dari 

penilaian autentik di sekolah tersebut adalah: 1) kurangnya pembekalan 

dari sekolah untuk para guru, 2) menambah pekerjaan bagi guru, 3) guru 

memiliki rasa minder dan tidak percaya diri kepada siswa dengan 

penilaian autentik, 4) kurangnya literatur ideologi dan alat-alat praktik 

yang belum terpenuhi, dan 5) keterbatasan waktu yang diperlukan. 

 Berdasarkan kajian pustaka tersebut peneliti mengangkat judul 

“Implementasi Penilaian Autentik  Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Sanden, Bantul”. Dalam 

kedua skripsi yang terdahulu memiliki kesamaan yaitu membahas tentang 

penilaian pembelajaran. Perbedaan penelitian ini adalah peneliti tidak membahas 

mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam penilaian melainkan 

membahas mengenai tindak lanjut yang dilakukan setelah guru mengetahui 

pencapai hasil belajar peserta didik dalam penilaian autentik. Sehingga penelitian 

kali ini tidak berhenti sampai hasil pencapaian peserta didik namun juga 
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membahas mengenai tindakan selanjutnya setelah guru melakukan penilaian 

autentik.  

 Dari telaah dan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

ditemukan di atas dapat dikatakan bahwa penelitian yang akan dilakukan belum 

pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. Apabila ada seperti penelitian-penelitian 

pertama di atas fokus yang akan dibahas akan sangat berbeda dikarenakan dalam 

penelitian ini mengacu pada kurikulum 2013. Dengan kata lain penelitian ini akan 

menambah pengetahuan dan melengkapi dari penelitian yang telah ada 

sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

a.   Pengertian Pembelajaran 

  Kata dasar pembelajaran adalah belajar. Dalam arti sempit 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang 

dilakukan agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar, sedangkan 

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku karena interaksi 

individu dengan lingkungan dan pengalaman. Istilah pembelajaran 

(instruction) berbeda dengan istilah pengajaran (teaching). Kata 

pengajaran lebih bersifat formal dan hanya ada di dalam konteks guru 

dengan peserta didik di kelas/sekolah, sedangkan kata pembelajaran 

tidak hanya ada dalam konteks guru dengan peserta didik di kelas 

secara formal, akan tetapi juga meliputi kegiatan-kegiatan belajar 

peserta didik di luar kelas yang mungkin saja tidak dihadiri oleh guru 
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secara fisik. Dalam arti luas, pembelajaran adalah suatu proses atau 

kegiatan yang sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara 

pendidik dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk 

menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan 

belajar peserta didik, baik di kelas maupun di luar kelas, dihadiri  guru 

secara fisik atau tidak untuk menguasai kompetensi yang telah 

ditentukan.
11

 

  Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa (events) yang 

mempengaruhi pembelajaran sehingga proses belajar dapat 

berlangsung dengan mudah. Pembelajaran tidak hanya terbatas pada 

event-event yang dilakukan oleh guru, tetapi proses belajar yang 

meliputi kejadian-kejadian yang diturunkan dari bahan-bahan cetak, 

gambar, program radio, televisi, film, slide, maupun kobinasi dari 

bahan-bahan tersebut.
12

 

  Berbeda lagi dengan Sardiman AM (2005)
13

 beliau mengatakan 

dalam bukunya yang berjudul “Interaksi dan Motivasi dalam Belajar 

Mengajar” bahwa pembelajaran adalah interaksi edukatif.  Interaksi 

edukatif yang dimaksud adalah interaksi yang dilakukan secara sadar 

dan mempunyai tujuan untuk mendidik, dalam rangka mengantar 

                                                           
 

11
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran…, hal.10. 

 
12

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hal.269. 
 13

 Sudirman, dikutip dari buku Abdul Majid , Belajar dan Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal.269 
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peserta didik kearah kedewasaannya, yakni mengembangkan diri 

sesuai dengan tugas perkembangan yang harus dijalani.
14

  

  Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu kegiatan aktif yang dilakukan oleh individu 

baik secara sengaja yaitu dengan sumber belajar dan guru maupun 

tidak sengaja (interaksi dengan lingkungan) sehingga memungkinkan 

terjadinya perubahan tingkah laku pada individu tersebut. 

  Dalam kegiatan pembelajaran terdapat komponen-komponen yang 

dapat menunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran agar 

pembelajaran itu dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. 

Komponen tersebut yaitu siswa, tujuan, isi/materi, metode, alat, media 

dan evaluasi.
15

 

b.   Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara
16

. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Pendidikan dimaknai sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 

                                                           
 

14
 Abdul Majid , Belajar dan Pembelajaran…, hal.269. 

 
15

 Remiswal dan Rezki Amelia, Strategi PAIKEM dalam Pembelajaran Agama Islam, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), hal.22. 
 

16
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1. 
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seseorang atau kelompok orang dalam suatu usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran itu sendiri. 

            Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidikan dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
17

 

       Secara epistimologi, istilah budi pekerti berarti penampilan diri 

yang berbudi. Budi pekerti pada dasarnya merupakan sikap dan 

perilaku seseorang, keluarga, maupun masyarakat yang berkaitan 

dengan norma dan etika
18

. Oleh karena itu, berbicara tentang budi 

pekerti berarti berbicara tentang nilai-nilai perilaku manusia yang akan 

diukur menurut kebaikan dan keburukannya melalui ukuran norma 

agama, norma hukum, tata krama dan sopan santun, atau norma 

budaya/adat istiadat suatu masyarakat atau suatu bangsa.
19

 

       Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti merupakan suatu usaha 

yang dilakukan untuk menjadikan peserta didik agar mampu meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran agama Islam serta memiliki 

sikap dan perilaku yang sesuai dengan norma dan etika  yang sesuai 

dengan budaya suatu masyarakat atau bangsa. 

2. Penilaian Autentik 

                                                           
 

17
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran…, hal.13. 

 18
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: 

PT.Rosdakarya, 2012), hal.13. 
 19

 Ali Muhtadi, Strategi Untuk Mengimplementasikan Pendidikan Budi Pekerti Secara 

Efektif Di Sekolah, Jurnal. Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta: 2015, hal.5.  
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a.   Evaluasi dan Penilaian Hasil Belajar 

 Evaluasi didefinikasikan sebagai penilaian yang sistematik tentang 

manfaat atau kegunaan suatu objek (Stufflebeam dan Shinkfiled dalam 

Departemen Pendidikan Nasional)
20

. Objek dari evaluasi ini adalah 

program yang hasilnya memiliki banyak dimensi, seperti kemampuan, 

kreativitas, sikap, minat, ketrampilan dan lain-lain.
21

 

 Istilah penilaian merupakan alih bahasa dari istilah assessment, 

bukan dari istilah evaluation. Depdikbud (1994)
22

 mengemukakan 

penilian adalah suatu kegiatan untuk memberikan berbagai informasi 

secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil 

yang telah dicapai siswa. Menyeluruh artinya adalah bahwa penilai 

tidak hanya ditujukan untuk penguasaan salah satu bidang tertentu saja 

melainkan mencakup seluruh aspek pengetahuan, sikap, dan 

ketrampilan. Selanjutnya, Grounlud mengartikan penilaian adalah 

suatu proses yang sistematis dari pengumpulan, analisis dan 

interpretasi informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta 

didik telah mencapai tujuan pembelajaran. Sementara Anthony J.Nitko 

(1996)
23

 menjelaskan “assessment is a broad term define as a process 

                                                           

 
20

 Stufflebeam dan Shinkfiled, dikutip dari  Warsono  dan Hariyanto, Pembelajaran 

aktif teori dan Assessment, (Bandung: Rosdakarya, 2012), hal. 266. 
 

21
 Warsono  dan Hariyanto, Pembelajaran aktif teori dan Assessment, (Bandung: 

Rosdakarya, 2012), hal. 266. 
 22

 Depdikbud, dikutip dari  Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, 

Prosedur), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2009), hal.4. 
 

23
 Anthony J. Nitko, dikutip dari Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, 

Prosedur), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2009), hal.4. 
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of obtaining information that is used for making decisions about 

students….”  

b.   Penilaian Autentik 

1) Konsep penilaian Autentik 

 Dalam kaitannya dengan assessment, dikenal istilah penilaian 

otentik. Penilaian otentik (authentic assessment) merupakan cermin 

nyata (the real mirror) dari kondisi pembelajaran siswa. Penilaian 

otentik disebut pula dengan penilaian alternatif, penilaian kinerja, 

penilaian informal, dan penilaian berlandaskan situasi (situated 

assessment).
24

 

 Penilaian Autentik adalah proses pengumpulan informasi oleh guru 

tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan 

oleh anak didik melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, 

membuktikan atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan 

pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai 

dan dicapai.
25

 

 Penilaian autentik merupakan perubahan paradigma yang 

fundamental jika dibandingkan dengan cara penilaian sebelumnya. 

Berikut merupakan perbedaan penilaian tradisonal dengan penilaian 

autentik.
26

 

 

 

                                                           
 

24
 Warsono  dan Hariyanto, Pembelajaran…, hal.268. 

 
25

  Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran…, hal.315. 
 

26
 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia, (Bandung: Kaifa, 2009), hal.155. 
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Tabel I 

Perbedaan Penilaian Tradisional dan Penilaian Autentik 

No Paradigma Penilaian 

Tradisional 

Paradigma Penilaian Autentik 

1. Penilaian menekankan pada 

peringkat dan 

mengklasifikasikan siswa. 

Penilaian menekankan pada 

kompetensi yang diajarkan. 

2. Mengesampingkan siswa 

yang tidak mampu (lemah). 

Membantu siswa yang lemah 

untuk berkembang. 

3.  Peringkat dan klasifikasi 

cenderung mendorong 

kompetensi yang berlebihan. 

Penilaian kompetensi penilaian 

kompetensi cenderung 

membangun semangat kerja 

sama. 

4. Penilaian hanya 

menitikberatkan pada aspek 

kognitif (pengetahuan). 

Penilaian menitikberatkan pada 

tiga ranah, yaitu kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. 

5. Pengumpulan informasi nilai 

hanya dengan TES. 

Pengumpulan informasi nilai 

dengan TES dan NON TES. 

  Berdasarkan tabel tersebut, dapat dijelaskan bahwa terdapat 

perbedaan yang mendasar mengenai paradigma penilaian tradisional 

dengan penilaian autentik. Penilaian autentik lebih berfokus pada 

perkembangan kompetensi peserta didik. Peserta didik dinilai 

berdasarkan kompetensi yang dapat mereka capai, sehingga tidak ada 

penilaian yang dilakukan dengan membandingkan antara peserta didik 

yang satu dengan yang lainnya. Melalui penilaian ini akan terlihat 

secara jelas kemampuan setiap peserta didik, baik dari segi sikap, 

pengetahuan dan ketrampilan.  

      Penilaian autentik ini memiliki ciri khas yaitu dilakukan secara 

langsung dan terintegrasi. Langsung artinya bahwa penilaian tersebut 

dilakukan oleh guru pada proses pembelajaran saat itu juga yaitu 
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dengan cara observasi. Terintegrasi maksudnya penilaian autentik 

merupakan satu kesatuan secara utuh sebagai alat untuk 

mengumpulkan informasi terhadap pencapaian kompetensi peserta 

didik.
27

 

  Selanjutnya, dalam penilaian autentik terdapat beberapa prinsip 

yang perlu diperhatikan agar hasil yang diperoleh sesuai dengan 

tujuan. Prinsip-prinsip terseburt yaitu :
28

 

a) Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

proses pembelajaran, bukan bagian terpisah dari proses 

pembelajaran (a part of, not a part from instruction). 

b) Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyata (real world 

problems), bukan masalah dunia sekolah (school work-kind of 

problems). 

c) Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode dan kriteria 

yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar. 

d) Penilaian harus bersifat holistik yang mencakup semua aspek dari 

tujuan pembelajaran (kognitif, afektif, dan sensori-motorik). 

2) Tujuan Penilaian Autentik 

 Secara umum  penilaian autentik untuk menilai hasil belajar siswa 

di sekolah, mempertanggungjawabkan penyelenggaraan pendidikan 

kepada masyarakat, dan untuk mengetahui ketercapaian mutu 

                                                           
 

27
 Kunandar, Penilaian Autentik…, hal.40. 

 
28

 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran…, hal.315. 
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pendidikan secara umum
29

. Oleh karena itu penilaian autentik 

menekankan pada pencapaian hasil belajar siswa sekaligus mencakup 

seluruh proses belajar mengajar dan pencapaian kurikulum, secara 

rinci tujuan penilaian autentik adalah untuk memberikan:
30

 

a) Informasi tentang kemajuan belajar siswa secara individu dalam 

mencapai tujuan belajar sesuai dengan kegiatan belajar yang 

dilakukan. 

b) Informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan belajar 

mengajar lebih lanjut, baik terhadap masing-masing siswa maupun 

terhadap siswa seluruh kelas. 

c) Informasi yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa, menetapkan tingkat 

kesulitan untuk melaksanakan kegiatan remedial, pendalaman dan 

pengayaan. 

d) Motivasi belajar siswa dengan cara memberi informasi tentang 

pendidikan dan merangsangnya untuk melakukan usaha 

pemantapan atau perbaikan. 

e) Informasi semua aspek kemajuan setiap siswa dan pada gilirannya 

guru dapat membantu pertumbuhannya secara efektif untuk 

menjadi anggota masyarakat dan pribadi yang utuh. 

                                                           
 

29
 Surapranata, Sumarno dan Muhammad Hatta, Penilaian Portofolio. (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2002), hal.5. 
 

30
 Muhammad Jurjani, Keterlaksanaan Penilaiain Autentik (Autenthic Assessment) pada 

Mata Pelajaran IPA-BIOLOGI Di Kelas VII MTsN Sleman Kota Tahun Ajaran 2008/2009. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta:2014, hal. 20-21. 
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f) Bimbingan yang tepat untuk memilih sekolah atau pekerjaan sesuai 

dengan ketrampilan. 

3) Ruang Lingkup, Teknik dan Instrumen Penilaian Autentik. 

  Ruang lingkup penilaian autentik mencakup aspek sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan yang dilakukan secara seimbang 

sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap 

peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan 

penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata 

pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses.
31

 

  Adapun teknik dan instrumen dalam penilaian autentik yang 

meliputi penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 

adalah sebagai berikut : 

a) Penilaian Kompetensi Sikap 

     Kompetensi ranah sikap/afektif meliputi peningkatan pemberian 

respons, sikap, apresiasi, penilaian, minat dan internalisasi. 

Penilaian afektif bertujuan untuk mengetahui karakter siswa dalam 

proses pembelajaran dan hasil dari pembelajaran.
32

 Penilaian ini 

dapat dilakukan pada saat proses belajar berlangsung yang 

dilakukan oleh guru ketika sedang menyampaikan materi di kelas. 

Outputnya berupa laporan perkembangan siswa. Penilaian sikap 

atau afektif ini juga dapat dilakukan di luar proses belajar di 

sekolah. Semua guru berhak memberikan penilaian terhadap siswa, 

                                                           
 

31
 Salinan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Bab II poin B. 
 

32
 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia…, hal. 174. 



32 
 

sehingga kegiatan siswa di lingkungan sekolah dapat selalu 

dipantau. Laporannya berbentuk seperti buku poin, buku pintar, 

dan lain-lain. Selain itu, penilaian sikap juga dapat dilakukan oleh 

orang tua atau di rumah. Laporannya dapat berbentuk buku 

penghubung atau penyambung. 

     Sementara itu dalam Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 

tentang Standar Penilaian Nasional  menerangkan bahwa penilaian 

kompetensi sikap yang dilakukan oleh pendidik dapat dilakukan 

melalui observasi, dan penilaian diri, penilaian “teman 

sejawat”(peer evaluation) dilakukan oleh peserta didik, jurnal dan 

wawancara dengan alat panduan atau pedoman wawancara 

langsung
33

. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian 

diri, dan penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau skala 

penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal 

berupa catatan pendidik.  

(1) Observasi  

      Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 

secara berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik 

secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan 

pedoman atau lembar observasi yang berisi sejumlah indikator 

perilaku atau aspek yang diamati
34

. Observasi perilaku peserta 

didik di sekolah dapat dilakukan dengan melakukan pencatatan-
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pencatatan di buku catatan khusus tentang kejadian-kejadian 

penting yang dilakukan oleh peserta didik
35

.  Dalam kurikulum 

2013 guru harus melakukan pengamatan terhadap kompetensi 

sikap yang meliputi sikap spiritual dan sikap sosial dari peserta 

didik. Hasil pengamatan ini dapat digunakan sebagai umpan 

balik dalam pembinaan terhadap peserta didik.
36

 

(2) Penilaian Diri (Self Assessment) 

      Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara 

meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan 

kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. 

Instrument yang digunakan berupa lembar penilaian diri
37

. 

Penggunaan teknik penilaian diri ini memberi dampak yang 

positif bagi perkembangan peserta didik, diantaranya yaitu 

menumbuhan rasa percaya diri, membiasaan berkata jujur, dan 

membuat peserta didik selalu melakukan kegiatan instropeksi 

diri sehingga mereka mengetahui kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki. 

(3) Penilaian teman sejawat atau penilain antar teman (peer 

evaluation) 

      Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian 

dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait 

dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan 
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berupa lembar penilaian antar peserta didik dalam bentuk 

angket atau kuesioner.
38

 

(4) Jurnal 

      Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar 

kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan 

dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan 

perilaku
39

. Jurnal yang berisi catatan peserta didik sebaiknya 

dibuat per peserta didik. Catatan yang berupa kelemahan atau 

kekurangan peserta didik akan dijadikan oleh guru sebagai alat 

untuk melakukan pembinaan dan pembimbingan terhadap 

peserta didik tersebut. Sehingga akan terjadi perubahan perilaku 

peserta didik secara bertahap. Sedangakan catatan yang berisi 

tentang kelebihan atau kekuatan peserta didik dapat digunakan 

guru untuk meningkatkan kematangan dari peserta didik. 

(5) Wawancara 

      Wawancara merupakan teknik penilaian dengan cara guru 

melakukan wawancara terhadap peserta didik menggunakan 

pedoman atau panduan wawancara berkaitan dengan sikap 

spiritual dan sikap sosial tertentu yang ingin digali dari peserta 

didik
40

. Wawancara dapat dilakukan pada saat proses 

pembelajaran atau diluar pembelajaran. Sebelum guru 

melakukan wawancara hendaknya guru membuat daftar 
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pertanyaan yang disesuaikan dengan informasi yang ingin 

digali. 

b) Penilaian kompetensi pengetahuan (Kognisi) 

      Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah 

penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian 

atau penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang 

meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi
41

. Penilaian ranah 

pengetahuan (kognisi) biasa dilakukan oleh pendidik dengan cara 

memberikan tes kepada peserta didik baik itu tertulis maupun lisan 

dan penugasan.  

(1) Tes tertulis 

     Merupakan  tes dalam bentuk bahan tulisan (baik soal 

maupun jawaban). Dalam menjawab soal, siswa tidak selalu 

harus merespons dalam bentuk menulis kalimat jawaban, tetapi 

dapat juga dalam bentuk mewarnai, memberi tanda, 

menggambar grafik, diagram dan sebagainya
42

. Tes tertulis 

biasanya dapat berupa isian singkat, menjodohkan, pilihan 

ganda, uraian objektif, hubungan konteks, klasifikasi, atau 

kombinasinya.
43

 

     Penilaian autentik menganut konsep ability test yaitu tes 

kemampuan, bukan disability test atau tes ketidakmampuan. 
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Filosofi ini memang sangat tepat, karena tes memang bertujuan 

mengetahui kemampuan siswa, bukan ketidakmampuan 

siswa
44

. Masih banyak guru yang beranggapan bahwa soal yang 

tidak dapat dikerjakan siswa merupakan soal yang berkualitas 

tinggi, padahal itu merupakan hal yang keliru. Cara tepat untuk 

membuat soal yang berkualitas adalah model open book. 

Melalui cara ini, guru akan mengubah konten soal dari yang 

sulit menjadi soal yang menantang.
45

 

    Dari aspek skor terhadap jawaban, penilaian tertulis dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu objektif tes dan subjektif tes
46

. 

Objektif tes adalah tes tertulis yang pertanyaannya bersifat 

tertutup, sehingga jawabanya pasti dan singkat atau pendek. 

Contohnya pilihan ganda, isian singkat, menjodohkan, dan 

benar salah. Sedangkan subjektif tes adalah penilaian tertulis 

yang pertanyaannya bersifat terbuka, sehingga jawabannya 

berbentuk uraian atau esai. 

(2) Tes lisan  

     Tes lisan biasanya dapat berupa pertanyaan lisan yang 

digunakan untuk mengetahui daya serap siswa terhadap 

masalah yang diberkaian dengan kognitif
47

. Instrumennya 

berupa daftar pertanyaan. 
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(3) Penugasan   

     Sedangkan instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah 

dan/atau projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok 

sesuai dengan karakteristik tugas. Tujuan penilaian ini adalah 

untuk pendalaman terhadap penguasaan kompetensi 

pengetahuan yang telah dipelajari atau dikuasai di kelas melalui 

proses pembelajaran. Dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik hendaknya ditentukan lamanya waktu pekerjaan.
48

 

c) Penilaian kompetensi ketrampilan (psikomotor) 

      Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaiatan dengan 

ketrampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu
49

. Penilaian kompetensi 

ketrampilan adalah penilaian yang dilakukan guru ntuk mengukur 

tingkat pencapaian kompetensi ketrampilan dari peserta didik yang 

meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi
50

. Dalam hal ini, pendidik menilai kompetensi 

ketrampilan melalui: 

(1) penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 

mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan 

menggunakan tes praktik (unjuk kerja) dengan menggunakan 

instrument lembar pengamatan (observasi), 
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(2) proyek dengan menggunakan instrument lembar penilaian 

dokumen laporan proyek, dan  

(3) penilaian portofolio dengan menggunakan instrument lembar 

penilaian dokumen kumpulan portofolio dan penilaian produk 

dengan menggunakan instrument lembar penilaian produk.
51

 

4) Pelaksanaan Penilaian Autentik 

 Penilaian hasil belajar peserta didik perlu dilakukan secara 

terprogram dan sistematis. Oleh karena itu, pelaksanaan penilaian ini 

memerlukan persiapan yang baik dengan langkah-langkah yang jelas 

dan tepat. Berikut langkah-langkah pelaksanaan penilaian hasil belajar 

peserta didik.
52

 

a) Penetapan Indikator Pencapaian Hasil Belajar 

Indikator merupakan pertanda atau indikasi pencapaian 

kompetensi, ukuran, karakteristik, ciri-ciri, pembuatan atau proses 

yang berkontribusi atau menunjukkan ketercapaian suatu 

kompetensi dasar. Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata 

kerja operasional yang dapat diamati seperti: mengidentifikasi, 

menghitung, membedakan, menyimpulkan, menceritakan kembali, 

memprkatikkan, mendemonstrasikan, dan mendeskripsikan.  

b) Pemetaan Standar Kompetensi/Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar,  Indikator dan Teknik Penilaian 

Pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 

dilakukan untuk memudahkan guru dalam menentukan teknik 

penilaian yang akan digunakan oleh guru untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Dalam memilih teknik 

penilaian mempertimbangkan karakteristik materi (ciri indikator). 

 Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang 

ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang 

mencakup pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Dalam 

merumuskan indikator, seorang guru setidaknya harus 

memperhatikan beberapa hal, yaitu bahwa indikator harus mampu 

memenuhi tuntuan kompetensi yang tertuang dalam kata kerja 
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yang digunakan dalam SK-KD, indikator harus mencapai tingkat 

kompetensi minimal KD dan dapat dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

c) Menyusun Instrumen Penilaian 

Langkah selanjutnya dalam pelaksanaan penilaian adalah 

menyusun instrument yang telah ditentukan. Melalui instrument 

penilaian yang tepat, maka akan menghasilkan informasi 

pencapaian kompetensi peserta didik yang valid dan akurat. Oleh 

karena itu, seorang guru perlu memiliki kemampuan yang 

berkaitan dengan penulisan soal. Instrument penilaian harus 

memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, dan bahasa. 

Persyaratan substansi merepresentasikan kompetensi yang dinilai. 

Persyaratan kontruksi adalah persyaratan teknis sesuai dengan 

bentuk instrument yang digunakan. Penggunaan bahasa dalam 

instrumen itu harus menggunakan bahasa yang baik dan benar serta 

komunikatif sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik. Serta 

yang tidak kalah pentingnya dalam instrument penilaian adalah 

instrument penilaian dilengkapi dengan pedoman penskoran. 

 

5) Keuntungan Penilaian Autentik 

 Penilaian autentik meningkatkan pembelajaran dalam banyak hal. 

Pengujian standar bersifat eksklusif dan sempit, sementara penilaian 

autentik yang bersifat inklusif memberi keuntungan pada siswa untuk:  

a)  Mengungkapkan secara total seberapa baik pemahaman materi 

akademik mereka. 

b) Mengungkapkan dan memperkuat penguasaan kompetensi 

mereka seperti mengumpulkan informasi, menggunakan 

sumber daya, menangani teknologi, dan berpikir secara 

sistematis 

c) Menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman mereka 

sendiri, dunia mereka, dan masyarakat luas. 

d) Mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih 

tinggi saat mereka menganalisis, memadukan, mengidentifikasi 

masalah, menciptakan solusi, dan mengikuti hubungan sebab-

akibat. 

e)   Menerima tanggung jawab dan pilihan. 

f) Berhubungan dan bekerja sama dengan orang lain dalam 

mengerjakan tugas. 
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g) Belajar mengevaluasi tingkat prestasi sendiri (Newmann & 

Whlage, 1993).
53

 

 

3. Pendekatan Penilaian Hasil Belajar 

      Penilaian pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan    

pendekatan penilaian acuan patokan dan ketuntasan belajar, sebagai 

berikut :
54

 

a. Penialaian Acuan Patokan (PAP). Artinya bahwa semua kompetensi 

belajar siswa dinilai menggunakan patokan berdasarkan indikator 

belajar yang telah ditetapkan guru.  

b.  Ketuntasan belajar, ditentukan dengan kriteria minimal sebagai berikut: 

1) Untuk KD pada KI-IV, siswa dikatakan belum tuntas belajar/ 

mampu menguasai kompetensi dasar yang dipelajarinya apabila 

menunjukkan indikator nilai < 75 dari hasil tes formatif dan 

dinyatakan tuntas belajar apabila menunjukkan indikator nilai > 75 

dari hasil tes formatif. 

2) Untuk KD pada KI-I dan KI-II, siswa dinyatakan mampu menguasai 

kompetensi dasar yang dipelajari apabila menunjukkan indikator 

nilai > 75 dari hasil tes formmatif. 

3)  Untuk KD pada KI-I dan KI-II, ketuntasan seorang siswa dilakukan 

dengan memperhatikan aspek sikap pada KI-I dan KI-II untuk 

seluruh mata pelajaran, yaitu jika profil sikap siswa secara umum 
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berada pada katori baik menurut standar yang ditetapkan satuan 

pendidikan yang bersangkutan. 

4. Program Tindak Lanjut Hasil Belajar 

      Informasi hasil belajar atau hasil mengajar dapat berupa kompetensi 

dasar yang sudah dipahami dan yang belum dipahami oleh sebagian besar 

peserta didik. Hasil belajar peserta didik digunakan untuk memotivasi 

peserta didik dan guru agar melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas 

pembelajaran
55

. Perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran 

dilakukan dalam bentuk program sebagai berikut: 

a.  Remedial 

        Remedial berasal dari bahasa Inggris remedy yang artinya obat, 

memperbaiki atau menolong. Pembelajaran remedial adalah suatu 

pembelajaran yang bersifat mengobati, menyembuhkan dan 

membuatnya lebih baik bagi peserta didik yang hasil belajarnya masih 

di bawah standar yang telah ditetapkan oleh guru atau sekolah.
56

 

  Langkah-langkah pembelajaran remedial yaitu:
57

 

 a)  Mengidentifikasi kesulitan peserta didik. 

 b)  Analisis hasil diagnosisi kesulitan belajar. 

 c)  Menemukan penyebab kesulitan. 

 d)  Menyusun rencana kegiatan remedial. 

 e)  Melaksanakan kegiata remedial (perlakuan). 

 f)  Menilai kegiatan remedial (pemberian tes). 
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b. Pembelajaran Pengayaan 

      Program tindak lanjut penilaian lainnya yang dapat digunakan guru 

adalah pengayaan. Berbeda dengan remedial, pengayaan ditujukan 

bagi peserta didik yang melampaui persyaratan minimal yang 

ditentukan oleh kurikulum dan tidak semua peserta didik dapat 

melakukannya.  

      Kegiatan pengayaan dilaksanakan dengan tujuan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperdalam penguasaan materi 

pelajaran sehingga tercapai tingkat perkembangan yang optimal. Tugas 

yang dapat diberikan guru berupa menjadikan sebagai tutor sebaya, 

mengembangkan latihan praktis dari materi yang sedang dibahas, 

membuat hasil karya, melakukan suatu proyek, dan lain-lain
58

. Dalam 

pemberian tugas ini hendaknya guru memperhatikan keadaan siswa, 

manfaat edukatif yang akan diperoleh dan faktor pelaksanaan tugas 

tersebut. 

F. Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

       Dilihat dari sis pengumpulan data jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sanden 

yang berlokasi di Bantul Yogyakarta. 

       Sedangkan dari sisi analisis datanya penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
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sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 

latar alamiah tanpa ada menipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian 

hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang 

diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, 

namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang diamati.
59

 

       Dari sisi tujuannya penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif, yakni penelitian untuk memberikan data dengan menggambarkan 

gejala tertentu. Dalam hal ini data terkait dengan pelaksanaan penilaian 

autentik dan tindak lanjut penilaian yang dilakukan oleh guru setelah 

mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sanden.  

       Dari sisi kegunaannya merupakan penelitian murni (pure research), 

yaitu penelitian yang ditujukan untuk memperdalam dan memperluas 

teoritis. 

2.  Subjek dan Objek Penelitian 

       Subjek penelitian merupakan orang yang bisa memberikan informasi-

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Subjek utama dalam 

penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dan  siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sanden Bantul. Subjek 

penelitian dipilih dengan tujuan agar data mengenai pelaksanaan penilaian 

autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sanden dapat tersusun dengan jelas dan 

objektif. 
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       Sedangkan objek penelitian adalah sesuatu yang akan diselidiki dalam 

kegiatan penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

penilaian autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Sanden di Bantul. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

 a.  Wawancara (Interview) 

       Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu 

untuk dijawab pada kesempatan lain. Teknik wawancara dalam 

penilitian kualitatif adalah wawancara mendalam, yaitu proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab 

secara langsung dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara 

serta informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
60

 

       Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti terhadap 

subjek penelitian yakni guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

siswa kelas VIII untuk memperoleh data mengenai implementasi 

penilaian autentik serta karyawan SMP Negeri 1 Sanden untuk 

memperoleh data mengenai profil sekolah.  
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 b.  Pengamatan (Observation) 

      Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan
61

. 

Teknik pengamatan atau observasi ini menuntut adanya pengamatan 

dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

objek penelitian. Pada skripsi ini peneliti menggunakan jenis observasi 

partisipasi (participant observation) yaitu metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 

dan penginderaan di mana observer atau peneliti benar-benar terlibat 

dalam keseharian responden.
62

 

      Data observasi dapat berupa interaksi dalam suatu organisasi atau 

pengalaman para anggota dalam berorganisasi
63

. Dalam penelitian ini, 

hal yang diobservasi adalah proses pembelajaran dengan menggunakan 

penilaian autentik di dalam kelas dan interaksi peserta didik dengan 

pendidik pada saat proses pembelajaran. 

 c.  Dokumentasi (Documentation) 

       Disamping observasi dan wawancara, pada skripsi ini juga 

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen 

penting berupa tulisan, gambar, atau karya-karya menumental sesorang 

yang didapat digunakan data dan bukti dalam penelitian ini. 

Penggunaan metode dokumentasi ini dilakukan untuk menggali data-

data mengenai gambaran umum SMP Negeri 1 Sanden, data siswa kelas 
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VIII, teknik dan instrument yang digunakan dalam penilaian autentik 

dan hasil penilaian autentik. 

4.  Analisis Data 

       Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 

diperoleh hasil penelitian sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan 

data yang faktual.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-

kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh
64

. Adapun 

tahapan analisis data adalah sebagai berikut: 

 1)  Reduksi data 

       Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang hal yang tidak perlu
65

. Reduksi data juga dapat diartikan 

sebagai pengumpulan data dan menerangkan data yang memfokuskan 

pada hal-hal yang berhubungan dengan wilayah penelitian dan 

menghapus data yang tidak berpola baik dari hasil pengamatan dan 

dokumentasi. Melalui proses mereduksi tersebut maka akan 

mempermudah peneliti dalam memperoleh data penelitian yang 

diperlukan untuk menyusun skripsi mengenai penilaian autentik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Sanden Bantul. 
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b.  Triangulasi 

      Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
66

. Dalam penelitian ini 

yang digunakan adalah triangulasi metode yaitu teknik untuk menganalis 

data dan informasi dengan menggunakan minimal dua metode
67

. Misalnya 

data yang diperoleh dari hasil observasi perlu diuji kebenarannya dengan 

hasil wawancara.  

c.  Penarikan Kesimpulan 

        Data yang telah diperoleh, kemudian diambil kesimpulan apakah 

tujuan dari penelitian sudah tercapai atau belum, jika belum maka 

dilakukan tindakan selanjutnya, dan jika sudah maka penelitian dihentikan. 

Penarikan kesimpulan ini dilakukan berdasarkan data penelitian yang 

peneliti peroleh melalui metode wawancara, observasi dan dekomuntasi. 

G. Sistematika Pembahasan 

      Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal 

terdapat halaman judul, halaman surat pernyataan, nota dinas pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. Hal-hal tersebut merupakan bagian 

formalitas yang berguna sebagai landasan keabsahan administratif peneliti ini. 
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 Bagian inti penelitian yang di dalamnya berisi uraian penelitian yang 

tertuang dalam bentuk bab-bab yang merupakan satu kesatuan. Peneliti 

menuangkan penelitian ini ke dalam empat bab. BAB I berisi pendahuluan, 

disusun latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan baik 

itu secara teoritis maupun secara praktis, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, analisis data dan sistematika pembahasan. Secara garis 

besar bagian ini bertujuan sebagai landasan teoritis-metodologis bagi 

penelitian.  

 BAB II dalam penelitian ini mendeskripsikan  mengenai gambaran umum 

SMP Negeri 1 Sanden. Meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, 

struktur organisasi, data guru dan karyawan, sarana dan prasarana, jumlah 

siswa di SMP Negeri 1 Sanden, prestasi yang telah di peroleh, program-

program sekolah dan kegiatan rutin yang ada di sekolahan tersebut. Bagian ini 

bertujuan sebagai landasan umum tentang obyek penelitian yakni pelaksanaan 

penilaian Autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 1 Sanden Bantul. 

 Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada BAB III uraian 

difokuskan pada pelaksanaan penilaian Autentik dalam pembelajaran Agama 

Islam dan Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 1 Sanden Bantul. Secara 

umum ada tiga bahasan dalam penelitian ini yaitu 1) mengenai teknik dan 

instrument penilaian Autentik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Sanden, 2) hasil pencapaian hasil belajar 

siswa kelas VIII dengan menggunakan penilaian autentik, dan 3) tidak lanjut 
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penilaian yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Sanden. Pada bab ini berisi data dan 

analisis data, dan merupakan langkah-langkah penerapan landasan teoritis 

metodologis yang terdapat dalam BAB I. 

 BAB IV berisi penutup dari pembahasan penelitian, di dalamnya terdapat 

kesimpulan, saran dan kata penutup. Bab ini merupakan temuan teoritis-

praktis dan akumulasi dari keseluruhan bagian peneliatian. 

 Bagian akhir dari pembahasan penelitian ini adalah daftar pustaka yang 

berisikan sumber-sumber yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian serta 

bagian lampiran yang berisi panduan dokumentasi, bukti seminar proposal, 

surat-surat izin penelitian, riwayat hidup yang bertujuan untuk melengkapi 

atau sebagai pelengkap dalam penyusunan data-data yang peneliti kumpulkan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Setelah peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Sanden tentang 

penilaian autentik dalam pembelajaran Pandidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentsi, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Teknik Penilaian Autentik yang telah diterapkan di SMP Negeri 1 Sanden 

pada siswa kelas VIII semester genap, yaitu  meliputi penilaian pada ranah 

sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Teknik penilaian pada ranah sikap 

antara lain observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan jurnal. 

Teknik penilaian pada ranah pengetahuan menggunakan tes tulis, 

penugasan dan tes lisan. Teknik penilaian pada ranah ketrampilan 

menggunakan tes praktik, portofolio, dan proyek. Sementara itu, instrument 

teknik penilaiannya meliputi: (a) Instrumen penilaian ranah sikap yang 

telah digunakan yaitu berupa daftar chek (cek list) atau skala penilaian 

(rating scale), (b) Instrument penilaian ranah pengetahuan yaitu berupa 

soal tes pilihan ganda, isian singkat dan uraian, dan (c) Instrumen penilaian 

ranah ketrampilan yaitu instrumen lembar penilaian dokumen kumpulan 

portofolio. Namun demikian, dalam pelaksanaannya pada proses 

pembelajaran di kelas dirasa belum maksimal karena instrument penilaian 

yang diterapkan belum sepenuhnya mampu mengukur indikator belajar 

yang telah ditetapkan.  
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2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP Negeri 1 Sanden telah 100% memenuhi KKM sebesar 80 

bagi kelas bilingual dan 75 bagi siswa non bilingual untuk ranah 

pengetahuan,  sementara untuk ranah sikap dan ketrampilan juga telah 

100% memenuhi KKM sebesar 80. Seluruh perolehan nilai yang di dapat 

siswa pada masing-masih ranah dijumlahkan kemudian dikonversikan 

sehingga akan terlihat deskripsi nilainya. 

3. Tindak lanjut penilaian yang telah dirancang guru pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berupa pengayaan dan remedial 

untuk tindak lanjut pada ranah pengetahuan. Pengayaan dilakukan untuk 

siswa yang belum mencapai KKM agar dapat mencapai KKM, sedangkan 

remedial diberikan pada siswa yang nilainya jauh di atas KKM untuk 

memperdalam pengetahuan siswa. Tindak lanjut pada ranah sikap berupa 

pembinaan dan pengarahan secara umum apabila terdapat siswa yang hasil 

penilaian sikapnya buruk. Pada ranah ketrampilan, guru memberikan 

pembimbingan kepada siswa mengenai tugas yang diberikan.  

B. Saran  

      Pada setiap proses pembelajaran yang dilakukan dalam suatu instansi 

pendidikan tentunya memiliki keinginan agar pembelajaran tersebut dapat 

mencapai tujuan secara maksimal. Akan tetapi, dalam pelaksanaan tersebut 

juga tidak akan terlepas dari beberapa kekurangan. Berdasarkan penilitian 

yang peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Sanden, peneliti menemukan beberapa 
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kelemahan itu. Oleh karena itu, berikut ini saran yang dapat peneliti 

sampaikan yaitu: 

1. Guru hendaknya menyiapkan instrument penilaian yang akan 

dilgunakan dalam pembelajaran agar penilaian yang dilakukan dapat 

memberikan data yang akurat. 

2. Fasilitas seperti LCD dan speaker hendaknya dilengkapi agar pada 

proses pembelajaran dapat menampilan materi yang mudah dipahami 

oleh siswa. 

3. Instrument penilaian yang telah disusun dalam RPP hendaknya benar-

benar dilaksanakan pada saat pembelajaran agar proses pembelajaran 

lebih terarah dan sistematis. 

4. Indikator pencapaian siswa yang telah tersusun dalam RPP hendaknya 

benar-benar dituangkan dalam insturmen penilaian sehingga tujuan 

dari pembelajaran tersebut dapat dicapai secara maksimal. 

5. Dalam pembuatan instrument penilaian hendaknya lebih 

memperhatikan antara indikator belajar dan materi pelajaran yang 

sedang disampaikan sehingga instrument penilaian tersebut dapat 

mengukur kompetensi yang dimiliki siswa secara tepat. 

6. Pembelajaran di kelas akan lebih menarik dan berkesan bagi siswa 

apabila guru menggunakan strategi pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan. 
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Lampiran 1  : Instrumen Penelitian 

PEDOMAN WAWANCANCARA 

A. Instrumen Wawancara dengan Guru 

1. Apa yang Anda ketahui mengenai penilaian autentik ? 

2. Apa manfaat yang diperoleh dari implementasi penilaian autentik ? 

3. Bagaimana pelaksanaan evaluasi sebelum menggunakan penilaian  

autentik ? 

4. Apa perbedaan penilaian autentik pada K.13 dengan penilaian  

sebelumnya ? 

5. Apa saja teknik-teknik yang digunakan dalam penilaian autentik ? 

6. Apa instrument yang digunakan dalam peniaian autentik ? 

7. Apa jenis penilaian yang dilakukan dalam penilaian autentik ? 

8. Apa yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan penilaian autentik ? 

9. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik di kelas VIII ? 

10. Bagaimana respon siswa kelas VIII pada saat melakukan penilaian 

autentik ? 

11. Apa kendala yang dihadapai saat melakukan penilaian autentik ? 

12. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII setelah  menggunakan penilaian 

autentik ? 

13. Bagaimana tindakan selanjutnya setelah mengetahui hasil belajar siswa ? 

14. Bagaimana pelaksanaan tindak lanjut dalam penilaian autentik ? 

15. Apakah tindak lanjut penilaian yang dilakukan cukup efektif dalam 

meningkatkan belajar siswa kelas VIII ? 

B. Instrument Wawancara dengan Siswa 

1. Apakah kalian mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru ? 

2. Apakah kalian merasa antusias dengan sistem penilaian autentik ?  

3. Apakah kalian mampu memahami materi yang disampaikan guru ? 

4. Apakah kalian merasa terbebani dengan tugas tambahan yang diberikan 

oleh guru ? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Memperhatikan keadaan lingkungan dan sarana prasarana sekolah untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

2. Melihat dan memperhatikan proses pembelanjaran di kelas VIII. 

3. Mengamati guru saat melakukan penilaian autentik. 

4. Mengamati respon yang diberikan siswa ketika melaksanakan penilaian 

autentik. 

5. Melihat dan memperhatikan proses tindak lanjut penilaian yang dilakukan 

guru. 

6. Mengamati tanggapan yang diberikan siswa saat melakukan tindak lanjut 

penilaian. 
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PEDOMAN DOKUMENSI 

1. Membaca dan mencatat informasi mengenai penilaian autentik. 

2. Mengumpulkan dokumen-dokumen yang dimiliki guru mengenai penilaian 

autentik dan dijadikan bahan untuk menlengkapi data penelitian. 

3. Meminta hasil pekerjaaan yang dilakukan oleh siswa untuk melengkapi data 

dalam penelitian.  

4. Meminta dan menganalisis transkip nilai-nilai yang telah dicapai siswa kelas 

VIII dalam pembelajaran yang menggunakan penilaian autentik. 

5. Mencatat hasil observasi ketika mengikuti pembelajaran di kelas VIII. 

6. Meminta dokumen yang berupa arsip sekolah mengenai profil, data guru dan 

siswa, sarana dan prasarana, dan lain-lain sehingga dapat digunakan untuk 

melengkapi data pada Bab II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran II : Catatan Lapangan 
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Catatan Lapangan 1 

Metode pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Rabu, 10 Desember 2014 

Pukul   : 09.30-09.50 

Lokasi   : Ruang Kantor Guru 

Sumber Data  : Bapak Sukarmin, S.Ag. 

Deskripsi Data : 

     Informan adalah salah seorang guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas VII dan VIII di SMP Negeri 1 Sanden, Bantul. Riwayat pendidikan 

informan adalah seorang Guru PAI lulusan S1 dari Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta (UMY) jurusan Pendidikan Agama Islam. Wawancara yang pertama 

dengan informan ini adalah untuk mengetahui apakah SMP Negeri 1 Sanden telah 

mengimplementasikan penilaian autentik pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Informan menjelaskan bahwa sekolah telah 

mengimplemantasikan penilaian autentik dalam pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti sesuai kurikulum 2013. 

Interpretasi  : 

      Dalam wawancara ini peneliti mengetahui bahwa SMP Negeri 1 Sanden, 

Bantul telah menggunakan penilaian autentik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budu Pekerti. Oleh karena itu, sekolahan tersebut dijadikan 

subjek penelitian sesuai dengan tema yang diajukan peneliti yaitu penilaian 

autentuk dalam pembelajaran PAI 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 11 Desember 2014 

Waktu   : 08.05-08.30 WIB 

Lokasi   : Lingkungan SMP Negeri 1 Sanden, Bantul 

Sumber Data  : Lingkungan SMP Negeri 1 Sanden, Bantul 

Deskripsi Data :  

      Observasi ini dilakukan di sekitar SMP Negeri 1 Sanden, Bantul. Observasi 

dilakukan untuk mengetahui keadaan lingkungan SMP Negeri 1 Sanden, yang 

meliputi keadaan sarana dan prasarana sekolah, suasana di sekitar sekolah dan 

fasilitas-fasilitas yang dimiliki sekolah. Keadaan lingkungan sekolah bersih dan 

rapi namun kurang asri sehingga terasa panas, sarana dan prasarana belajar cukup 

lengkap namun masih perlu dilengkapi dan diperbaiki lagi karena masih ada kelas 

yang belum menggunakan LCD. Di sekolah juga sedang diadakan pembangunan 

sehingga terkadang suasana cukup ramai. Hal tersebut membuat suasana belajar di 

sekolah kurang kondusif. 

Interpretasi  : 

      Dalam observasi ini peneliti mengetahui keadaan lingkungan belajar SMP 

Negeri 1 Sanden, Bantul. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Senin/ 22 Desember 2014 

Waktu   : 10.00-10.20 

Lokasi   : Ruang Tamu Sekolah 

Sumber Data  : Bapak Gunardi, M.Pd 

Deskripsi Data : 

      Informan adalah salah seorang guru mata pelajaran di SMP Negeri 1 Sanden 

yang juga memiliki tugas tambahan sebagai pengelola sarana dan prasarana. 

Wawancara kali ini dilaksanakan untuk memperoleh data mengenai profil 

sekolah. Data yang diperoleh berupa identitas sekolah, daftar sarana dan prasarana 

sekolah, visi dan misi sekolah serta daftar siswa berprastasi beberapa tahun 

terakhir.  

Interpretasi  : 

      Data tersebut digunakan untuk menyusun BAB II mengenai gambaran umum 

SMP Negeri 1 Sanden yang berupa identitas sekolah, keadaan sarana dan 

prasarana sekolah, visi dan misi serta daftar siswa berprestasi.  
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Senin/ 22 Desember 2014 

Waktu   : 10.20-10.40 

Lokasi   : Ruang Lab. Komputer 

Sumber Data  : Ibu Sri Wahyu Widati, S.Si. 

Deskripsi Data : 

      Informan adalah salah seorang wakil kepala sekolah di SMP Negeri 1 Sanden, 

Bantul. Wawancara kali ini bertujuan untuk memperoleh data mengenai keadaan 

siswa, keadaan guru dan karyawan.  

Interpretasi   : 

     Data tersebut akan digunakan untuk melengkapi data pada BAB II tentang 

gambaran umum SMP Negeri 1 Sanden, Bantul. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Sabtu/ 17 Januari 2015 

Waktu   : 09.20-10.00 

Lokasi    : Ruang Tata Usaha 

Sumber Data  : Ibu Farida Eka Yanti, S.Pd. 

Deskripsi Data : 

      Informan adalah salah seorang guru mata pelajaran dan memiliki tugas 

tambahan sebagai bendahara umum di SMP Negeri 1 Sanden, Bantul. Beliau 

adalah guru paling lama di SMP Negeri 1 Sanden. Wawancara kali ini bertujuan 

untuk mengetahui sejarah sekolah dari pertama berdiri sampai sekarang. 

Interpretasi  : 

Data tersebut akan digunakan untuk melengkapi data pada BAB II tentang 

gambaran umum SMP Negeri 1 Sanden, Bantul. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/tanggal  : Rabu/ 7 Januari 2015 

Waktu   : 11.30-12.20 

Lokasi    : Ruang kantor Guru 

Sumber Data  : Bapak Sukarmin S.Ag. 

Deskripsi Data : 

      Wawancara kali ini bertujuan untuk mengetahui konsep penilaian autentik 

yang diterapkan oleh Bapak Sukarmin pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Sanden, Bantul. Beliau menjelaskan 

bahwa penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan pada saat pelajaran itu 

berlangsung di dalam kelas. Pelakasanaan penilaian autentik di kelas masih 

dilakukan dengan cara yang sederhana, seperti observasi dilakukan dengan 

mengamati siswa dan memberi pertanyaan-pertanyaan yang dapat menunjukkan 

kesiapan belajar siswa. Instrument penilaian belum sepenuhnya dijalankan karena 

waktunya tidak cukup dan guru lebih mementingkan pemberian materi pada 

siswa.  

Interpretasi  : 

      Data yang diperoleh akan digunakan untuk menyusun hasil penelitian pada 

Bab III tentang penilaian autentik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Peketi siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sanden, Bantul. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Rabu/ 7 Januari 2015 

Waktu   : 11.00-11.20 

Lokasi    : Ruang kantor Guru 

Sumber Data  : Bapak Sutikna 

Dekripsi Data  : 

      Informan adalah seorang guru olahraga sekaligus memiliki tugas dibagian 

kesiswaan. Wawancara kali ini bertujuan untuk mengetahui program-program 

pengembangan siswa yang ada di SMP Negeri 1 Sanden. Wawancara dilakukan di 

ruang kantor guru pada hari Rabu, 7 Januari 2015 pukul 11.00-11.20 WIB. 

Interpretasi  : 

      Dari wawancara tersebut peneliti mendapat informasi mengenai program-

program pengembangan siswa yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sanden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130 
 

Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/tanggal  : Rabu/ 7 Januari 2015 

Waktu   : 11.30-12.20 

Lokasi    : Ruang kantor Guru 

Sumber Data  : Bapak Sukarmin S.Ag. 

Deskripsi Data : 

     Dokumentasi kali ini peneliti meminta soft file mengenai penilaian autentik dan 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).  

Interpretasi: 

      Informasi ini akan digunakan untuk melengkapi data pada Bab III tentang 

teknik dan instrument penilaian autentik.  
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari/tanggal  : Rabu/ 14 Januari 2015 

Waktu   : 07.00-09.15 

Lokasi    : Ruang kelas VIII B 

Sumber Data  : proses pembelajaran dan pengambilan nilai penilaian diri 

Deskripsi Data : 

      Peneliti melakukan observasi di kelas VIII B  pada hari Rabu, 14 Januari 2015 

pukul 07.00-09.15. Pada saat itu siswa sedang mengikuti pembelajaran dengan 

materi Iman Kepada Nabi dan Rasul. Proses pembelajaran berlangsung cukup 

kondusif. Sebelum masuk ke materi, guru terlebih dahulu memutarkan sebuah 

film kartun mengenai kesabaran dan keihklasan. Setelah itu guru memberikan 

sedikit penjelasan kepada siswa mengenai sifat para nabi dan rasul. Kemudian 

siswa dibagi menjadi 7 kelompok dan berdiskusi mengenai soal-soal yang 

ditayangkan melalui LCD di depan kelas. Guru berkeliling kelas untuk mengamati 

proses diskusi siswa dan memberikan penjelasan jika ada siswa yang belum 

paham. Setelah selesai berdiskusi, mashing-masing perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya sementara kelompok lain menanggapi. Saat itu 

guru melakukan observasi dan memberikan nilai kepada siswa yang aktif bertanya 

dan menanggapi. Setelah semua maju ke depan kelas, pada akhir pelajaran guru 

membagikan kertas kepada masing-masing siswa untuk melakukan penilaian diri. 

Kemudian setelah semua selesai mengisi lembar penilaian diri, kertas 

dikumpulkan kepada guru dan pelajaran pada hari itu selesai.  
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Interpretasi: 

      Dalam proses pembelajaran ini, peneliti mengetahui bagaimana pengambilan 

nilai sikap yang dilakukan oleh guru melalui observasi dan penilaian diri. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari/tanggal  : Rabu/ 21 Januari 2015 

Waktu   : 07.00-09.15 

Lokasi   : Ruang kelas VIII B 

Sumber Data : proses pembelajaran dan proses pemberian tugas 

 portofolio 

Deskripsi Data : 

     Ini merupakan observasi yang ke dua di kelas VIII B pada tanggal 21 Januari 

2015. Pada saat itu siswa kelas VIII B sedang membahas materi mengenai 

perkembangan  IPTEK pada Masa Bani Abbasiyah. Sebelum memulai pelajaran 

guru terlebih dahulu memberikan tugas portofolio kepada para siswa. Guru 

membagi siswa menjadi 7 kelompok, kemudian masing-masing kelompok 

bertugas untuk mencari jenis makanan dan minuman yang halal atau haram di 

tempat perbelanjaan seperti supermarket. Tugas dikerjakan selama 1 minggu. 

Pada saat itu banyak siswa yang kurang setuju karena waktu yang diberikan 

terlalu singkat, namun guru tetap memberikan tenggang waktu 1 minggu untuk 

mengerjakannya. Setelah itu, guru memulai pelajaran dengan memutarkan video 

kembali mengenai tokoh-tokoh cendekiawan muslim pada masa Bani Abbasiyah. 

Seperti proses pembelajaran minggu lalu, guru menjelaskan sekilas kemudian 

siswa berdiskusi dan presentasi di depan kelas.  
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Interpretasi  : 

      Dari observasi tersebut peneliti mengetahui proses pembelajaran di kelas VIII 

B dan pemberian tugas portofolio. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari/tanggal  : Kamis/ 14 Januari 2015 

Waktu   : 07.00-09.15 

Lokasi    : Ruang kelas VIII C 

Sumber Data  : proses pembelajaran dan pengambilan nilai penilaian antar 

     teman  

Deskripsi Data : 

      Pada hari Kamis, 22 Januari 2015 peneliti melakukan observasi di kelas VIII 

C dengan materi perkembangan IPTEK pada Masa Bani Abbasiyah. Pada awal 

pelajaran terlebih dahulu guru meminta siswa untuk melakukan penilaian antar 

teman. Terlebih dahulu siswa dibagi menjadi 7 kelompok, kemudian masing-

masing siswa debagikan kertas untuk menulis form penilaian antar teman yang 

ditayangkan melalui LCD. Setelah semua siswa selesai mengisi, kertas 

dikumpulkan kepada guru. Berhubung pada saat itu guru ada keperluan 

mendadak, maka siswa diberikan tugas untuk mengerjakan soal-soal yang ada di 

buku paket halaman 178-180. Guru berpesan agar siswa dapat mengerjakan soal 

dengan benar dan tidak membuat gaduh di kelas saat kelas kosong. Guru 

memberikan amanah kepada ketua kelas agar mengkondisikan kelas dan 

mengumpulkan hasil pekerjakan siswa di ruang guru.  

Interpretasi  :  

      Pada observasi kali ini peneliti mengetahui proses penilaian diri uji 

kompetensi yang digunakan untuk penilaian pengetahuan. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/tanggal  : Kamis/ 30 Januari 2015 

Waktu   : 09.40-10.10 

Lokasi    : Ruang kantor guru 

Sumber Data  : Bapak Sukarmin S.Ag. 

Deskripsi Data : 

      Wawancara kali dilakukan pada hari kamis, 30 Januari 2015 di kantor guru. 

Peneliti menanyakan kepada Bapak Sukarmin mengenai tindakan selanjutnya 

yang dilakukan oleh guru setelah mengtahui hasil penilaian. Bapak sukarmin 

menjelaskan mengenai KKM yang dicapai siswa yaitu untuk kelas bilingual atau 

kelas A nilai minimal yaitu 80 dan untuk kelas B - E nilai minimal yang harus 

dicapai adalah 75. Apabila ada siswa yang nilainya masih ada di bawah KKM 

maka siswa tersebut akan diremidi atau melakukan perbaikan. Kemudian level 

soal yang dibuat oleh guru akan diturunkan sedikit atau bahasa yang digunakan 

lebiih dipermudah. Sedangkan bagi siswa yang niainya diatas KKM maka akan 

diadakan pengayaan dan dengan level soal lebih tinggi. 

Interpretasi  : 

      Melalui wawancara ini peneliti mendapat informasi mengenai pelaksanaan 

tindakan selanjutnya yang dilakukan oleh guru. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

 

Nama Sekolah   :  SMP Negeri 1 Sanden 

Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti 

Kelas/Semester   :  VIII / 2 

Materi Pokok   :  Iman pada Nabi dan Rosul 

Alokasi Waktu   :  3 x 3 Jam Pelajaran 

A. Kompetensi Inti 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

NO 
KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

1 3.5. Memahami makna beriman 

kepada Rasul Allah Swt 

 

3.5.1. Mendefiniskan pengertian 

iman kepada Nabi dan Rasul 

3.5.2. Menyebutkan perbedaan Nabi 

dan  Rasul 

3.5.3. Menyebutkan nama-nama 

Nabi dan Rasul 

3.5.4. Menjelaskan sifat-sifat Nabi 

dan Rasul 

3.5.5. Menyebutkan Rasul Ulul 

Azmi 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
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3.5.6. Menyebutkan hikmah iman 

kepada Nabi dan rasul 
2 4.5.  Menyajikan dalil naqli tentang 

beriman kepada Rasul Allah 

Swt 

4.5.1.Membaca dalil tentang 

beriman kepada Nabi dan 

Rasul 

4.5.2. Menjelaskan kandungan dalil 

beriman kepada Nabi dan 

Rasul 

C. Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan kesatu 

Melalui Contekstual Teaching and Learning peserta didik diharapkan dapat : 

1. Mendefiniskan pengertian iman kepada Nabi dan Rasul dengan benar 

2. Menyebutkan perbedaan Nabi dan Rasul dengan benar 

 

Pertemuan kedua 

Melalui Contekstual Teaching and Learning peserta didik diharapkan dapat : 

1. Menyebutkan nama-nama Nabi dan Rasul dengan benar 

2. Menjelaskan sifat-sifat Nabi dan Rasul dengan benar 

3. Menyebutkan Rasul Ulul Azmi dengan benar 

 

Pertemuan ketiga 

Melalui Contekstual Teaching and Learning peserta didik diharapkan dapat : 

1. Menyebutkan hikmah iman kepada Nabi dan rasuldengan benar 

2. Membaca dalil tentang beriman kepada Nabi dan Rasul dengan benar 

3. Menjelaskan kandungan dalil beriman kepada Nabi dan Rasuldengan 

benar 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pertemuan Kesatu 

1. Pengertian Iman Kepada Rasul Allah SWT 

2. Perbedaan Nabi dan Rasul Allah SWT 

 

Pertemuan Kedua 

1. Nama-nama Para Nabi dan Rasul  

2. Sifat-sifatPara Nabi dan Rasul 

3. Rasul yang mendapatkan gelar Ulul Azmi 

 

Pertemuan Ketiga 

1. Khikmahberiman Kepada Rasul Allah SWT 

2. Dalil tentang beriman kepada Nabi dan Rasul 

3. Kandungan dalil beriman kepada Nabi dan Rasul 

 

E. MetodePembelajaran 

Pendekatan  : Saintific 

Model   : CTL 
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Metode  : Diskusi, Tanya jawab, Inkuiri 

 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media   : 1. VCD pembelajaran 

2. Teks naskah bermain peran 

Alat   : 1.  LCD 

                2.  Kertas Karton 

Sumber Pembelajaran : 

1. Al Qur’an dan terjemahnya Depag RI Tahun 2006 

2. Buku Teks PAI kelas VIII Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Tahun 2014 

3. CD/Video Pembelajaran Interaktif 

     

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1. 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh 

khidmat; 

b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an 

surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif yang berkaitan  dengan  materi 

pelajaran. 

e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan dicapai. 

f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 

 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

1. Membaca dan mencermati teks bacaan tentang materi 

pengertian iman kepada nabi dan rasul, perbedaan nabi dan 

rosul serta nama-nama nabi dan rosul. 

2. Mengamati gambar atau tayangan yang terkait dengan 

pengertian iman kepada nabi dan rasul, perbedaan nabi dan 

rosul serta nama-nama nabi dan rosul. 

3. Menyimak dan membaca penjelasan mengenai pengertian 

iman kepada nabi dan rasul, perbedaan nabi dan rosul serta 

nama-nama nabi dan rosul. 

b. Menanya 

100 

menit 
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No. Kegiatan  Waktu 

1. Mengajukan pertanyaan hal-hal tentang pengertian iman 

kepada nabi dan rasu, perbedaan nabi dan rosul serta nama-

nama nabi dan rosul. 

2. Menunjuk salah seorang siswa secara acak untuk mengajukan 

pertanyaan tentang pengertian iman kepada nabi dan rasul, 

perbedaan nabi dan rosul serta nama-nama nabi dan rosul. 

3. Mengajukan pertanyaan tentang pengertian iman kepada nabi 

dan rasul, perbedaan nabi dan rosul serta nama-nama nabi dan 

rosul. 

c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 

1. Menggali informasi dan data tentang pengertian iman kepada 

nabi dan rasul, perbedaan nabi dan rosul serta nama-nama 

nabi dan rosul berbagai sumber.  

d. Asosiasi 

1. Menganalisis informasi dan data tentang pengertian iman 

kepada nabi dan rasul, perbedaan nabi dan rosul serta nama-

nama nabi dan rosul 

2. Menyimpulkan informasi dan data tentang pengertian iman 

kepada nabi dan rasul, perbedaan nabi dan rosul serta nama-

nama nabi dan rosul 

e. Komunikasi. 

1. Memaparkan hasil temuan tentang informasi dan data tentang 

pengertian iman kepada nabi dan rasul, perbedaan nabi dan 

rosul serta nama-nama nabi dan rosul 

 

3. Penutup 

a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik 

menyimpulkanmateripembelajaransecarademokratis. 

b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni: 

- Kelompok yang benar dalam merumuskan pengertian iman 

kepada nabi dan rasul, perbedaan nabi dan rosul serta nama-

nama nabi dan rosul 

- Kelompok yang paling baik dalam merumuskan pengertian 

iman kepada nabi dan rasul, perbedaan nabi dan rosul serta 

nama-nama nabi dan rosul 

d. Guru menjelaskanmateri yang akandipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 

e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 

 

10 

menit 
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Pertemuan 2 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh 

khidmat; 

b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an 

surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 

e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan dicapai. 

f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 

 

2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

1. Membaca dan mencermati teks bacaan tentang materi sifat-sifat 

nabi dan rosul, rosul ulul azmi, hikmah beriman kepada nabi 

dan rosul. 

2. Mengamati gambar atau tayangan yang terkait dengan sifat-

sifat nabi dan rosul, rosul ulul azmi, hikmah beriman kepada 

nabi dan rosul. 

3. Menyimak dan membaca penjelasan mengenai sifat-sifat nabi 

dan rosul, rosul ulul azmi, hikmah beriman kepada nabi dan 

rosul. 

 

b. Menanya 

1. Mengajukan pertanyaan tentang hal-hal tentang sifat-sifat nabi 

dan rosul, rosul ulul azmi, hikmah beriman kepada nabi dan 

rosul. 

2. Menunjuk salah seorang siswa secara acak untuk mengajukan 

pertanyaan tentang sifat-sifat nabi dan rosul, rosul ulul azmi, 

hikmah beriman kepada nabi dan rosul. 

3. Mengajukan pertanyaan fungsi nabi dan rasul diutus ke muka 

bumi. 

 

c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 

1. Menggali informasi dan data tentang sifat-sifat nabi dan rosul, 

rosul ulul azmi, hikmah beriman kepada nabi dan rosul. melalui 

berbagai sumber.  

2. Mengumpulkan dan mengelompokkan para nabi yang diberi 

kitab suci.  

3. Mengumpulkan dan mengelompokkan para nabi dan rasul yang 

diberi suhuf. 
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Pertemuan 3 

No. Kegiatan  Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh 

khidmat; 

b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an 

surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 

c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran  dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 

d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. 

e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

tujuan yang akan dicapai. 

 

4. Mengumpulkan dan mengelompokkan nabi dan rasul yang 

mendapat gelar ulul azmi. 

 

d. Asosiasi 

1. Menganalisis data tentang sifat-sifat nabi dan rosul, rosul ulul 

azmi, hikmah beriman kepada nabi dan rosul. 

2. Merumuskan hubungan antara keimanan terhadap nabi dan 

rasul dengan sikap dan perilaku para umatnya. 

3. Menyimpulkan ajaran sifat-sifat nabi dan rosul, rosul ulul azmi, 

hikmah beriman kepada nabi dan rosul. 

 

e. Komunikasi. 

1. Memaparkan hasil temuan sifat-sifat nabi dan rosul, rosul ulul 

azmi, hikmah beriman kepada nabi dan rosul. 

2. Menunjukkan hasil analisis tentang sifat-sifat nabi dan rosul, 

rosul ulul azmi, hikmah beriman kepada nabi dan rosul 

terhadap sikap dan perilaku seseorang dalam kehidupan. 

3. Penutup 

a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik 

menyimpulkanmateripembelajaransecarademokratis. 

b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni: 

- Kelompok yang benar dalam mengidentifikasi hukum bacaan 

mad. 

- Kelompok yang paling baik dalam membaca al-quran. 

d. Guru menjelaskanmateri yang akandipelajari pada pertemuan 

berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 

e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
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No. Kegiatan  Waktu 

f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
2. Kegiatan Inti 

a. Mengamati 

1. Membaca dan mencermati teks bacaan tentang materi iman 

kepada nabi dan rasul. 

2. Mengamati gambar atau tayangan yang terkait dengan iman 

kepada nabi dan rasul. 

3. Menyimak dan membaca penjelasan mengenai iman kepada 

nabi dan rasul. 

4. Mencermati dalil naqli tentang nabi dan rasul sebagai utusan 

Allah SWT. 

b. Menanya 

1 Mengajukan pertanyaan tentang hal-hal tentang iman kepada 

nabi dan rasul. 

2 Menunjuk salah seorang siswa secara acak untuk mengajukan 

pertanyaan tentang sejarah nabi dan rasul. 

3 Mengajukan pertanyaan fungsi nabi dan rasul diutus ke muka 

bumi. 

c. Mengeksperimen/Mengexplorasi 

1. Menggali informasi dan data tentang nabi dan rasul melalui 

berbagai sumber.  

2. Mengumpulkan dan mengelompokkan para nabi yang diberi 

kitab suci.  

3. Mengumpulkan dan mengelompokkan para nabi dan rasul yang 

diberi suhuf. 

4. Mengumpulkan dan mengelompokkan nabi dan rasul yang 

mendapat gelar ulul azmi. 

d. Asosiasi 

1. Menganalisis hubungan ajaran antara satu nabi dengan nabi 

yang lainnya. 

2. Merumuskan hubungan antara keimanan terhadap nabi dan rasul 

dengan sikap dan perilaku para umatnya. 

3. Menyimpulkan ajaran yang dibawa oleh para nabi dan rasul. 

e. Komunikasi. 

1. Memaparkan hasil temuan tentang hubungan ajaran antara satu 

nabi dengan nabi lainnya. 

2. Menunjukkan hasil analisis tentang hubungan antara keimanan 

terhadap nabi dan rasul terhadap sikap dan perilaku seseorang 

dalam kehidupan. 

 

3. Penutup 

a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik 

menyimpulkanmateripembelajaransecarademokratis. 

b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni: 

- Kelompok yang benar dalam mengidentifikasi hukum bacaan 

mad. 

- Kelompok yang paling baik dalam membaca al-quran. 

d. Guru menjelaskanmateri yang akandipelajari pada pertemuan 
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No. Kegiatan  Waktu 

berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 

e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Sikap spiritual 

a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 

c. Kisi-kisi :Instrumen: Terlampir 

2. Sikap sosial  

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar observasi 

c. Kisi-kisi   :Instrumen: Terlampir 

3. Pengetahuan  

a. Teknik Penilaian  :Tes Lisan 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar penilaian tes lisan 

c. Kisi-kisi   :Instrumen: Terlampir 

4.  Tugas    :  Instrumen: Terlampir 

5.  Portofolio 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 

Lampiran 4 : Instrumen Penilaian penilaian diri (Aspek Pengetahuan) 

A. PENILAIAN 

1. Sikap spiritual 

a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 

c. Kisi-kisi : 

No. Sikap/nilai 
Butir 

Instrumen 

1.  Meyakini  bahwa sikap ikhlas, sabar dan pemaaf adalah 

perintah Allah 
Terlampir 

2.  Meyakini bahwa ikhlas, sabar dan pemaaf adalah sifat 

terpuji yang harus dimiliki oleh setiap muslim 
Terlampir 

3.  Meyakini bahwa dengan memilki sifat ikhlas, sabar dan 

pemaaf manusia akan selamat dunia dan akhirat 
Terlampir 

4.  Meyakini bahwa dengan memiliki sifat ikhlas, sabar dan Terlampir 
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pemaaf akan dimudahkan jalan hidupnya 

5 Meyakini bahwa Allah swt memuliakan terhadap orang 

yang memiliki sifat ikhlas, sabar dan pemaaf 
Terlampir 

 

2. Sikap sosial 

a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 

c. Kisi-kisi: 

No. Sikap/nilai 
Butir 

Instrumen 

1.  Suka berbuat ikhlas, sabar, dan pemaaf kepada temannya. Terlampir 

2.  
Segera memberikan maaf ketika temannya berbuat salah 

dan minta maaf. 
Terlampir 

3.  Tidak pamrih ketika temannya meminta tolong Terlampir 

4.  Tidak mudah putus asa karena memiliki kesabaran Terlampir 

 

Instrumen: Terlampir 

3. Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian :Tes Lisan 

b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 

c. Kisi-kisi  : 

No. Indikator Butir Instrumen 

1.  
Dapat mengartikan Q.S.An-Nisa 

(4):146 

Artikan Q.S.An-Nisa (4):146 

dengan benar! 

2.  
Dapat mengartikan Q.S. Al 

Baqarah (2):153, 

Artikan Q.S. Al Baqarah (2):153, 

dengan benar! 

3.  
Dapat mengartikan Q.S. Ali Imran 

(3): 134 

Artikan Q.S. Ali Imran (3): 134 

dengan benar! 

 

4. Keterampilan 

a. Teknik Penilaian : Performance 

b. Bentuk Instrumen : Praktik  
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c. Kisi-kisi: 

No. Keterampilan Butir Instrumen 

1.  

Dapat membaca Q.S.An-Nisa 

(4):146 

Bacalah Q.S.An-Nisa (4):146 

dengan tartil! 

2.  

Dapat membaca Q.S. Al Baqarah 

(2):153 

Bacalah Q.S. Al Baqarah (2):153 

dengan tartil ! 

3.  

Dapat membaca Q.S. Ali Imran 

(3): 134, 
Bacalah Q.S. Ali Imran (3): 134! 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 

Nama Siswa 

Kelas / Semester 

: 

: 

.......................................... 

VII / Ganjil 

TeknikPenilaian : Penilaian diri. 

Penilai : Lembar penilaian diri 

N

O 
PERNYATAAN 

PILIHAN JAWABAN 
SKO

R Sangat 

Setuju 
Setuju 

Ragu-

Ragu 

Tidak 

Setuju 

1 Bahwa sikap ikhlas, sabar dan 

pemaaf adalah perintah Allah yang 

membawa manusia kepada 

kebaikan. 

     

2 Bahwa sifat ikhlas, sabar dan 

pemaaf adalah siafat terpuji yang 

harus dimiliki oleh setiap muslim. 

     

3 Meyakini bahwa dengan sifat 

ikhlas, sabar dan pemaaf, manusia 

akan selamat dunia dan akhirat. 

     

4 Meyakini bahwa dengan sifat 

ikhlas, sabar dan pemaaf, manusia 

akan akan dimudahkan jalan 

hidupnya. 
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5 Meyakini bahwa Allah swt 

memuliakan manusia yang ikhlas, 

sabar dan pemaaf 

     

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI 
NILAI 

AKHIR 

Sangat 

Setuju 

Setuju 

Ragu-

Ragu 

Tidak 

Setuju 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------ X  100  =   

---------  

Skormaksimal 

  

CATATAN:   

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………… 

 

 

……………, 

……………… 

Siswa yang 

bersangkutan 

Lampiran 2 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 

Nama Siswa yang 

dinilai 

Kelas / Semester 

: 

: 

.......................................... 

VII / Ganjil 

TeknikPenilaian : Penilaian antar teman . 

 

Petunjuk: 

a. Dibuat kelompok dengan anggota masing-masing 5 – 10 orang 

b. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menilai setiap anggota kelompok lain 

c. Membuat rekap penilaian untuk tiap-tiap Peserta didik 

 

 

 



148 
 

N

O. 
PERNYATAAN 

PILIHAN JAWABAN 

SKOR 
Sela

lu 

Serin

g 

Kadan

g- 

kadang 

Tidak 

Perna

h 

1 Suka berbuat ikhlas, sabar, dan 

pemaaf kepada temannya. 
     

2 Segera memberikan maaf 

ketika temannya berbuat salah 

dan minta maaf. 

     

3 Tidak pamrih ketika temannya 

meminta tolong 
     

4 Tidak mudah putus asa ketika 

mengahadapi kesulita belajar 

karena memiliki kesabaran 

     

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Selalu 

Sering 

Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

--------------------- X  

100  =   ---------  

Skormaksimal 

  

CATATAN:   

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………… 

 

 

………………….., 

……………………… 

Ketua kelompok, 

 

(………………………) 
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Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 

Kelas / Semester : VII / Ganjil 

KompetensiDasar : 3.5. Memahami makna beriman kepada Rasul Allah Swt 

 

Indikator :  3.5.1. Mendefiniskan pengertian iman kepada Nabi 

dan Rasul 

3.5.2. Menyebutkan perbedaan Nabi dan  Rasul 

3.5.3. Menyebutkan nama-nama Nabi dan Rasul 

3.5.4. Menjelaskan sifat-sifat Nabi dan Rasul  

3.5.5. Menyebutkan Rasul Ulul Azmi 
3.5.6. Menyebutkan hikmah iman kepada Nabi dan rasul 

KompetensiDasar : 4.5. Menyajikan dalil naqli tentang beriman kepada Rasul 

Allah Swt 

  4.5.1.Membaca dalil tentang beriman kepada Nabi dan 

Rasul 

4.5.2. Menjelaskan kandungan dalil beriman kepada 

Nabi dan Rasul 

TeknikPenilaian : Lisan. 

Penilai : Guru 

 

Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 
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Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 

Kelas / Semester : VII / Ganjil 

KompetensiDasar : 3.6. Memahami makna beriman kepada Rasul Allah Swt 

 

Indikator :  3.5.1. Mendefiniskan pengertian iman kepada Nabi 

dan Rasul 

3.5.2. Menyebutkan perbedaan Nabi dan  Rasul 

3.5.3. Menyebutkan nama-nama Nabi dan Rasul 

3.5.4. Menjelaskan sifat-sifat Nabi dan Rasul  

3.5.5. Menyebutkan Rasul Ulul Azmi 
3.5.6. Menyebutkan hikmah iman kepada Nabi dan rasul 

KompetensiDasar : 8.5. Menyajikan dalil naqli tentang beriman kepada Rasul 

No. Instrumen 

1. Apakah pengertian iman kepada Nabi dan Rasul? 

2. Apa perbedaan Nabi dan Rasul? 

3. Sebutkan 5 nama Nabi dan Rasul dari 25 nama Nabi dan Rosul yang kamu 

ketahui! 

4. Apa yang dimaksud dengan sifat sidiq bagi Rosul? 

5. Sebutkan Nama Rosul yang mendapatkan gelar ulul azmi! 

6. Sebutkan khikmah beriman kepada Nabi dan Rosul 

   

No Jawaban 

1. Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul adalah meyakini dengan sepenuh 

hati bahwa Alloh telah mengutus para rosul-Nya untuk menyampaikan 

wahyu kepada ummatnya 

2. Perbedaan Nabi dan Rasul adalah kalau Nabi mendapatkan wahyu hanya 

untuk dirinya sendiri, sedang rosul adalah menerima wahyu untuk 

disampaikan kepada orang lain 

3. 5 nama Nabi dan Rasul dari 25 nama Nabi dan Rosul yang saya ketahui 

adalah Adam as, Musa as, Isa as, Idris as, Yusuf as. 

4. Yang dimaksud dengan sifat sidiq bagi Rosul, suatu sifat wajib bagi rosul 

yang berarti bahwa setiap rosul adalah pasti berkata benar 

5. Nama Rosul yang mendapatkan gelar ulul azmi adalah Nuh as, Ibrohim as, 

Musa as, Isa as dan Muhammad SAW 

6. Khikmah beriman kepada Nabi dan Rosul adalah 

1. Kita selalu meningkat keimanan dan ketaqwaannya 

2. Meneladani perilaku rosul 

3. Selalu patuh dan taat dalam melaksanakan semua yang diperintahkan 
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Allah Swt 

  4.5.1.Membaca dalil tentang beriman kepada Nabi 

dan Rasul 

4.5.2. Menjelaskan kandungan dalil beriman kepada 

Nabi dan Rasul 

TeknikPenilaian : Lisan. 

Penilai : Guru 

RUBRIK PENILAIAN 

No Nama Surat 

Kriteria 

Skor Sangat 

Lancar 
Lancar 

Kurang 

Lancar 

Tidak 

Lancar 

1 QS. an-Nisa/4:146      

2 QS. Al Baqarah/2:153      

3 QS. Al Baqarah/2:134      

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Sangat Lancar 

Lancar 

Kurang Lancar 

TidakLancar 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  =   

---------  

Skormaksimal 

 

 

Lampiran 4 : Instrumen Penilaian (Aspek Ketrampilan) 

NamaPesertadidik : ………………………………………………… 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil 

KompetensiDasar : Membaca    Q.S An Nisa :146,  Q.S. Al Baqarah (2):153, 

tartil Q.S. Ali Imran (3): 134,dengantartil 

TeknikPenilaian : Performance 

Penilai : Guru 

No. Indikator Instrumen 

1. MembacaQS. 

an Nisa: 146 

 

 

Bacalah dengan tartil Q.S. an Nisa: 146 
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2. Membaca 

Q.S. Al 

Baqarah 

(2):153 

Bacalah dengan tartilQ.S. Al Baqarah (2):153 

 

3 Dapat 

membaca 

Q.S. Ali 

Imran (3): 

134, 

Bacalah dengan tartilQ.S. Ali Imran (3): 134, 

 

RUBRIK PENILAIAN 

NO NAMA SURAT 

KRITERIA 
SKO

R FASIH TARTIL 
KURANG 

TARTIL 

TIDAK 

TARTIL 

1 
Membaca QS. Q.S. 

an Nisa: 146 
     

2 

Q.S. Al Baqarah 

(2):153 
     

3 

Q.S. Ali Imran 

(3): 134, 
     

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Fashih 

Tartil 

Kurang 

Tartil 

TidakTartil 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  =   --

-------  

Skor maksimal 

  

 

CATATAN GURU 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………. 

       Sanden,……………………. 

Mengetahui     Guru Mata Pelajaran 

Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti    

 

   

 

Dra. Hj Sayuti. MM    Sukarmin. S Ag. 

NIP. 19610227 198403 2004   NIP. 19560616 198104 1001 



153 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( R P P ) 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Sanden 

Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas / Semester : VIII (delapan) / Genap 

Materi Pokok : Makanan dan Minuman yang Halal dan yang Haram 

Alokasi Waktu :  3 pertemuan (9 x 40  menit) 

Kompetensi Inti          :  

KI 1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4  : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat,) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. KOMPETENSI DASAR dan INDIKATOR: 

NO. KOMPETENSI DASAR 
INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

1 1.1 Menerapkan ketentuan 

syariat islam dalam 

mengkonsumsi 

makanan yang halal dan 

bergizi 

 

 3.9. Memahami hikmah 

penetapan makanan dan 

minuman yang halal 

dan haram berdasarkan 

Al-Quran dan Hadits 

3.9.1. Menjelaskan pengertian    

         Makanan dan minuman yang 

halal 

3.9.2.Menjelaskan pengertian  

         Makanan dan minuman yang 

Haram 

3.9.3.Menyebutkan kreteria 
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makanan dan minuman yang 

halal dan   

         yang haram 

3.9.4.Menuujukkan dalil al-qur.an 

dan hadits terkait dengan 

makanan yang halal dan 

haram. 

 3.9.5.Menyebutkan manfaat 

makanan yang halal dan 

madhorot/ bahaya  makanan  

yang haram 

3 4.9. Mengonsumsi makanan 

yang halal dan bergizi 

sesuai ketentuan syariat 

Islam 

 

4.9.1. Memilih Mengkomsumsi 

makanan yang halal  dan 

bergizi sesuai Syariat Islam 

4.9.2. Meninggalkan makanan 

yang haram dan tidak 

sesuai syariat islam dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 

Pertemuan Pertama: 

1. Diberikan kesempatan untuk mengkaji tentang Pengertian 

makanan/minuman yang halal 

 peserta didik dapat menjelaskan pengertian makanan yang halal  

2. Diberikan kesempatan untuk mengkaji tentang Pengertian 

makanan/minuman yang haram 

 peserta didik dapat menjelaskan pengertian makanan yang haram 

3. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi  tentang kriteria 

makanan/minuman yang halal dan yang haram  peserta didik dapat 

mengidentifikasi criteria makanan /minuman yang halal dan yang haram 

Pertemuan Kedua 

1. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi tentang  manfaat makanan / 

minuman yang halal dan bahaya/madhorot makanan dan minuman yang 

haram 

2. Diberi kesempatan berlatih membaca dalil al-quran dan al-Hadits yang 

terkait dengan makanan/minuman yang halal dan yang haram peserta 

didik dapat menyebutkan dalil 
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Yang terkait dengan makanan/ minuman yang halal dan yang haram 

3. Diberi kesempatan untuk memahami makna dalil al-quran dan alhadits 

yany terkait makanan /minuman yang halal dan yang haram,peserta didik 

dapat menjelaskan makna  

Makanan yang halal dan yang haram sesuai dengan al-quran dan al-

hadits 

Pertemuan Ketiga: 

1. Diberikan kesempatan untuk mencari contoh makanan / minuman yang 

halal dan yang haram sesuai dengan syariat islam,peserta didik dapat 

menyebutkan contoh jenis makanan dan minuman yang halal dan yang 

haram. 

2. Diberikan kesempatan mendata produk makanan dan minuman yang ada 

di supermarket ,  peserta didik dapat mendata produk makanan yang halal 

,bergizi dan yang haram 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN: 

Pertemuan Pertama: 

1. Pengertian 

1. Pengertian makanan /minuman yang halal 

2. Pengertian makanan/minuman yang haram 

2. Kriteria makanan / minuman yang halal dan yang haram sesuai syariat 

Islam 

Pertemuan Kedua: 

1. Manfaat makkanan /minuman yang halal dan bahaya makanan /minuman 

yang haram 

2. Membaca ayat al-quran QS.al-Maidah : 3 dan Hadits-hadits terkait 

3. Mengartikan Qs. Al-Maidah :3 dan ayat –ayat lain serta Hadits terkait 

Pertemuan Ketiga: 

1. Jenis produk makanan dan minuman yang halal dan bergizi 

2. Jenis produk makanan  dan minuman yang haram 

E. METODE PEMBELAJARAN:  

1. Model Pembelajaran Kontekstual 

2. Teknik Problem Solving 

F. SUMBER BELAJAR 

1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 

2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VIII 

3. Buku lain yang memadai. 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Media 

1. Video Pembelajaran 
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2. Lingkungan 

2. Alat  

a. Komputer 

b. LCD Projector 

c. Benda Asli 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

1. Pertemuan 1 

a. Pendahuluan  (15 menit) 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 

2) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran 

surahzayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 

3) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, 

posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pembelajaran. 

5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 

6) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara 

berkelompok. 

7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran. 

b. Kegiatan inti (90 menit) 

1) Mengamati: 

Siswa membaca dan mencermati teks yang menyajikan materi 

tentang makanan dan minuman yang halal dan haram. 

2) Menanya: 

Siswa mengajukan pertanyaan tentang makanan dan minuman 

yang halal dan haram dan kriterianya 

3) Mengeksplorasi: 

Siswa membuat skema kreteria tentang jenis-jenis makanan yang 

dihalalkan dan yang diharamkan.  

4) Mengasosiasi: 

Siswa membuat skema hubungan antara makanan yang diharamkan 

dengan kegagalan hidup pelakunya. 

5) Mengkomunikasikan: 

Siswa mempresentasikan hasil temuan hubungan antara prilaku   

mengonsumsi makanan yang halal dan yang diharamkan dengan 

prilaku pelakunya 
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2) Penutup (15 menit) 

a. Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

b. Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

c. Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta didik 

terbaik”. 

d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

e. Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

f. Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan 

berdoa. 

a. Pertemuan 2 

a. Pendahuluan (15 menit ) 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 

2) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran 

surahzayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 

3) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, 

posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pembelajaran. 

5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 

6) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara 

berkelompok. 

7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran. 

b. Kegiatan inti (90 menit) 

1) Mengamati: 

Siswa  mengamati dan mencermati gambar atau tayangan yang 

terkait makanan dan minuman yang halal dan haram. 

Siswa berlatih membaca dalil naqli yang terkait dengan 

makanan/minuman yang halal dan yang haram 

2) Menanya: 

Dibawah bimbingan guru, peserta didik mengajukan pertanyaan 

tentang manfaat mengonsumsi makanan/minuman yang halal dan  

bahaya mengonsumsi jenis makanan yang diharamkan. 
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3) Mengumpulkan informasi (Mengeksplorasi): 

Siswa menemukan manfaat mengonsumsi makanan dan minuman 

yang halal dan madhorot mengonsumsi makanan/minuman yang 

haram. Siswa menemukan dalil /dasar hukum dari ayat-ayat al-

Quran dan hadits tentang makanan/ minuman yang halal dan yang 

haram. 

4) Mengasosiasi 

Siswa membuat penalaran hubungan antara makanan /minuman 

yang halal dan bergizi dengam kesehatan dan prestasi hidup. Siswa 

membuat skema hubungan antara makanan/minuman yang 

diharamkan dengan kegagalan hidup para pelakunya. 

5) Mengkomunikasikan: 

Siswa mempresentasi kan hasil temuan dari  manfaat dan bahaya 

mengonsumsi minuman yang halal dan yang diharamkan. 

c.   Penutup (15 menit) 

1) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

2) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3) Guru memberikan reward kepada “peserta didik terbaik”. 

4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

5) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

6) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan 

berdoa. 

a.  Pertemuan 3 

a. Pendahuluan  (15 menit) 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 

2) Guru memulai pembelajaran dengan pembacaan al-Quran surah 

ayat pilihan yang dipimpin oleh salah seorang peserta didik. 

3) Guru memperhatikan kesiapan diri peserta didik dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kehadiran, kerapian pakaian, 

posisi, dan tempat duduk peserta didik. 

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pembelajaran. 

5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 

dicapai. 
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6) Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara 

berkelompok. 

7) Menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran. 

b. Kegiatan inti (90 menit) 

1) Mengamati: 

Siswa mencermati jenis produk  makanan dan minuman yang halal 

dan haram. 

2) Menanya: 

Peserta didik dengan dibantu motivasi dari guru mengajukan 

pertanyaan mengenai cirri-ciri makanan dan minuman yang halal 

dan haram.  

3) mengeksplorasi: 

Siswa menemukan dan menganalisis komposisi jenis produk 

makanan dan minuman yang halal dan kandungan gizinya 

Siswa menemukan dan menganalisis komposisi jenis produk 

makanan dan minuman yang dan kandungan gizinya. 

4) Mengasosiasi: 

Siswa menyimpulkan jenis produk makanan dan minuman yang 

halal dan bergizi serta makanan /minuman yang diharamkan. 

5)  Mengkomunikasikan: 

Siswa mempresentasikan hasil temuannya tentang jenis produk 

makanan dan  minuman yang halal dikonsumsi serta yang haram 

dikonsumsi.     

Bersama Guru Siswa menyarankan untuk mengonsumsi makanan/ 

minuman yang halal   dan bergizi serta menghindari makanan dan  

minuman yang diharamkan. 

2. Penutup (15 menit) 

1) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

2) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3) Guru memberikan reward kepada “peserta didik terbaik”. 

4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

5) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

6) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pelajaran dengan 

berdoa. 
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I. Penilaian 

Format Penilaian Sikap Spiritual 

1. Penilaian diri sendiri 

Petunjuk : 

Lembaran ini diisi oleh siswa untuk menilai sikap spiritual peserta didik. 

Berilah tanda cek (√) pada kolom skor sesuai sikap spiritual peserta didik, dengan 

kriteria sebagai berikut : 

4  = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3   = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang  

      tidak melakukan 

2    = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak  

      melakukan 

1   = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Nama Peserta Didik  : …………….. 

Kelas     : ……….. 

Tanggal Pengamatan  : …………… 

Sikap yang dinilai  :  Spritual 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Saya makan makanan yang halal sehat dan bergizi     

2 Saya makan makanan yang mahal meskipun tidak halal untuk 

kesehatan tubuh kita 

    

3 Saya makan makanan yang dihararamkan sebenarnya dapat 

membuat badan menjadi sehat dan kuat 

    

4 Makanan yang halal pasti harganya mahal sehingga sulit untuk 

kita beli 

    

5 Saya Makan makanan halal akan membuat tubuh saya menjadi 

sehat 

    

Jumlah Skor  

Petunjuk Penskoran : 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

    

              
                  

Contoh : 

Skor diperoleh 16, skor tertinggi 4 x 5 pernyataan = 20, maka skor akhir 

:
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2.Pengetahuan 

d. Teknik Penilaian :Tes Lisan 

e. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 

f. Kisi-kisi  : 

No. Indikator Butir Instrumen 

4.  
Mengartikan Q.S. Al-

Maidah  ayat 3 

Artikan Q.S. al-Maidah  ayat 3 

dengan benar! 

5.  
Mengartikan  Al- hadits 

Yang terkait  

Artikan hadits berikut ini  dengan 

benar! 

3 

Menjelaskan kriteria 

makanan dan minuman yang 

haram 

Jelaskan   kriteria makanan  

minuman yang haram  ! 

4 

Menyebutkan bahaya 

mengonsumsi  makanan dan 

minuman yang diharamkan 

Sebutkan 3 bahaya mengonsumsi 

makanan yang diharamkan! 

5 

Menyebutkan manfaat  

mengonsumsi makanan 

yang halal dan bergizi 

Sebutkan 3  manfaat mengonsumsi 

makanan/minuman yang halal dan 

bergizi ! 

Instrumen: Terlampir 

           3.Keterampilan 

              1. Tes Praktik 

d. Teknik Penilaian : Performance 

e. Bentuk Instrumen : Praktik  

f. Kisi-kisi: 

No. Indikator Keterampilan Butir Instrumen 

4.  
membaca Q.S. Al-Maidah 

ayat 3 

Bacalah Q.S. Al-Maidah ayat 3 

dengan tartil! 

5.  membaca . Al-Hadits terkait 
Bacalah Q.S. Al- Hadts berikut 

dengan benar dan lancar 

Instrumen: Terlampir 

               2. Portofolio 

    a.Teknik  : Portofolio 

    b.Bentuk Instrumen : Tugas Kelompok 

   c.Kisi-kisi  : 

No. Indikator 
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilaian 
Instrumen Penilaian 
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4.9.1 

 

Memilih 

Mengkomsumsi 

makanan yang halal  

dan bergizi sesuai 

Syariat Islam  

 

 

 

Tugas 

Kelompok 

 

 

portofolio 

Buatlah daftar pruduk 

makanan/minuman yang 

Halal dan bergizi untuk 

dikonsumsi yang 

bersertifikat halal di 

sebuah supermarket  

dilingkungan kalian   

4.9.2 

 

.Meninggalkan 

makanan yang 

haram dan tidak 

sesuai syariat islam 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Tugas 

kelompok 

portofolio Buatlah  daftar produk 

makanan dan minuman 

yang haram dikonsumsi 

dan tidak sesuai dengan 

syariat islam 

Dilingkungan sekitar 

kalian. 

 

Lampiran Instrumen Penilaian: 

 Nama Supermarket : …………………………….. 

 Alamat           : …………………………..… 

 Kelompok           : …………………………….. 

 Nama 1. ………………………………. 

            2. ………………………………. 

            3.Dst. 

DAFTAR PRODUK MAKANAN DAN MINUMAN YANG HALAL 

DIKONSUMSI DAN BERGIZI 

NO NAMA 

PRODUK 

MAKANAN / 

MINUMAN 

 

BERLABEL 

HALAL 

 

TIDAK 

BERLABEL 

HALAL 

 

KANDUNGAN 

GIZI 

1     

2     

3     



163 
 

DAFTAR PRODUK MAKANAN DAN MINUMAN YANG HARAM 

DIKONSUMSI 

NO NAMA  

PRODUK 

MAKANAN 

/MINUMAN 

 

BAHAN 

BAKU 

 

BAHAN 

CAMPURAN 

 

KANDUNGAN 

GIZI 

1     

2     

3     

Dst.     

Petunjuk Pensekoran: 

1.Siswa mendaftar 10 jenis produk makanan dan minuman yang halal ,10 jenis 

produk makanan/ Minuman yang haram 

2.Setiap item jenis produk bobot sekor : 5 

Rumus :Jumlah jenis produk yang di daftar  x bobot skor 

 

       Sanden, …………….. 

 

Mengetahui     Guru Mata Pelajaran 

Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekert   

    

 

Dra. Hj Sayuti. MM   Sukarmin. S Ag. 

NIP. 19610227 198403 2004   NIP. 19560616 198104 1001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  :  SMP Negeri 1 Sanden 

Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/ Semester  :  VIII/ 2 

Materi Pokok  :  Sejarah Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan Masa Bani  

     Abbasiyah 

Alokasi Waktu  :  3 Pertemuan (9 Jam Pelajaran) 

A.  Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya; 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun,  percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya; 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata; 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 

lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 

2.8  : Meneladani semangat ilmuwan muslim dalam 

menumbuhkembangkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari  

3.10 : Memahami sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa 

Umayah dan masa Abbasiyah 

Indikator :  

3.10.1 Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 

Islam sampai masa Abbasiyah 

3.10.2 Menyebutkan tokoh ilmuwan muslim dan peranannya 

sampai masa Abbasiyah 

3.10.3 Mengemukakan hikmah pertumbuhan ilmu pengetahuan 

pada masa Abbasiyah  

4.10 : Merekonstruksi sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan sampai masa 

Umayah dan masa Abbasiyah untuk kehidupan sehari-hari  

Indikator :  
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4.10.1 Membuat alur sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 

ssampai masa Abbasiyah 

4.10.2 Mengkonstruksi sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan 

sampai masa Abbasiyah dengan meneladani tokoh 

ilmuwan muslim dalam kehiduoan sehari-hari. 

C.  Tujuan Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 

 Setelah  pembelajaran menggunakan saintifik, peserta didik dapat: 

a. Meneladani semangat ilmuwan muslim dalam 

menumbuhkembangkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari  

b. Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam sampai 

masa Abbasiyah 

2. Pertemuan 2 

a. Menyebutkan tokoh ilmuwan Muslim dan peranannya sampai masa 

Abbasiyah 

3.  Pertemuan 3 

 Setelah  pembelajaran menggunakan saintifik,peserta didik dapat: 

a. Menceritakan alur sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam 

sampai masa Abbasiyah 

b. Mengemukakan hikmah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah 

D.  Materi Pembelajaran 

1. Pertemuan 1 

a. Keteladanan dan semangat ilmuwan muslim dalam 

menumbuhkembangkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari  

b. Sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam sampai masa 

Abbasiyah 

2. Pertemuan 2 

a. Tokoh ilmuwan Muslim dan peranannya sampai masa Abbasiyah 

3.  Pertemuan 3 

a. Menceritakan alur sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan Islam 

sampai masa Abbasiyah 

b. Mengemukakan hikmah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah 

E.  Metode Pembelajaran 

3. Pendekatan Scientific Learning 

4. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan  Direct 

Instruction 
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5. Metode diskusi, 

F.  Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1.  Media : 

1. Video Pembelajaran  

2. Power Point 

2.  Alat/ Bahan : 

a.  Laptop 

b.  LCD Projector 

3.  Sumber Belajaran : 

a. Mustahdi dan Sumiyati. 2013. Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

b. Muhammad Ahsan dkk. 2013. Pendidikan Islam dan Budi Pekerti 

SMP/MTs kelas VIII. Jakarta: ESIS Erlangga. 

G.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1.  Pertemuan Kesatu 

a.  Pendahuluan/ Kegiatan Awal (10 menit)  

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

2) Guru memulai pembelajaran dengan membaca basmalah atau Al 

Qur’an surah/ ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya. 

3) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk. 

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan dengan materi pelajaran 

5) Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

yang akan dicapai. 

b.  Kegiatan Inti (100 menit)  

1)  Mengamati 

a) Guru menayangkan video tentang tenatng tokoh ilmuwan 

Muslim pada masa Abbasiyah 

b) Peserta menyaksikan vidio dan mendengarkan contoh cara 

membaca dengan seksama. 

2)  Menanya 

a)  Guru menanyakan kepada peserta didik tentang apa yang ada 

di vidio tersebut dan menanyakan siapa tokoh tersebut dan apa 

peran tokoh tersebut? 

b) Peserta didik dengan motivasi guru menjawab pertanyaan dan 
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mengajukan pertanyaan. 

3)  Mengumpulkan Informasi/ Eksperimen 

a) Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok, 

dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anggota. 

b) Peserta didik membentuk kelompok secara antusias. 

c) Guru menerangkan tokoh- ilmuwan pada masa Abbasiyah. 

4)  Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi 

a) Guru meminta peserta didik dalam kelompok untuk 

merangkum dan menyimpulkan tentang pertumbuhan ilmu 

pengetahuan pada masa Abbasiyah serta menyebutkan tokoh-

tokoh ilmuwanpada masa Abbasiyah..  

b) Peserta didik memilih siapa yang menjadi sekertaris, pengamat 

dan presenter.  

5)  Mengkomunikasikan 

a) Guru meminta presenter kelompok untuk menyampaikan hasil 

rangkuman pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 

Abbasiyah dan tokoh ilmuwan pada masa Abbasiyah.. 

b) Kelompok yang lain memberikan penilaian pada masing-

masing kelompok. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran 

pada setiap kelompok. 

c) Sekertaris menginventaris penilaian pada masing-masing 

kelompok. 

d) Selama pembelajaran berlangsung guru mengadakan penilaian 

proses dan observasi pada masing-masing kelompok. 

c. Penutup (10 menit)  

1) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

2) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3) Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta didik 

terbaik”. 

4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

5) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

6) Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan 

berdo’a dan memberi salam. 
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2.  Pertemuan Kedua:  

a.  Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)  

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

2) Guru memulai pembelajaran dengan membaca basmalah atau Al 

Qur’an surah/ ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya. 

3) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk. 

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan dengan materi pelajaran 

5) Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

yang akan dicapai. 

b.  Kegiatan Inti (100 menit)  

1)  Mengamati 

a) Guru menyajikan tayangan power point tentang alur 

perkembangan ilmu pengetahuan sampai masa Abbasiyah. 

b) Peserta didik mengamati tayangan power point yang 

ditampilkan guru dengan seksama 

2)  Menanya 

a)  Guru menanyakan kepada peserta didik tentang apa yang telah 

ditampilkan dalam power point tersebut. 

b)  Peserta didik dengan motivasi guru menjawab pertanyaan dan 

mengajukan pertanyaan tentang tayangan power point tersebut. 

3)  Mengumpulkan informasi/ Eksperimen 

a) Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok, 

dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anggota. 

b)  Peserta didik membentuk kelompok secara antusias. 

c) Guru meminta kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan 

anggota kelompoknya untuk mencari informasi tentang tokoh-

tokoh ilmuwan Muslim pada masa Abbasiyahdalam bidang 

Matematika, Kedokteran dan Fiqh. Hasil kerja kelompok 

dituliskan di kertas hvs dan dijelaskan. Kemudian ditempelkan 

pada papan pajangan 

4)  Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi 

a)  Pada masing-masing kelompok memilih diantara temannya 

untuk menjadi Presenter, sekretaris dan pengamat. 
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b)  Masing-masing kelompok secara bergantian melakukan 

window shopping untuk melihat hasil pekerjaan dari kelompok 

lain dan memberikan penilaian. 

5)  Mengkomunikasi 

a) Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya. 

b) Kelompok yang lain memberikan penilaian pada masing-

masing kelompok. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran 

pada setiap kelompok. 

c)  Sekertaris menginventaris penilaian pada masing-masing 

kelompok. 

d)  Selama pembelajaran berlangsung guru mengadakan penilaian 

proses dan observasi pada masing-masing kelompok. 

c.  Penutup (10 menit) 

1) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

2) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

3) Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta didik 

terbaik”. 

4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

5) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

6) Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan 

berdo’a dan memberi salam. 

3.  Pertemuan Ketiga :  

a.  Pendahuluan/Kegiatan Awal (10 menit)  

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

2) Guru memulai pembelajaran dengan membaca basmalah atau Al 

Qur’an surah/ ayat pilihan (nama surat sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya. 

3) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk. 

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan dengan materi pelajaran 

5) Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

yang akan dicapai 
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b.  Kegiatan Inti (100 menit)  

1)  Mengamati 

a)  Guru menyajikan video tayangan tentang kota darinegara 

Islam yang maju sebagai manfaat dari ilmu pengetahuan. 

b) Peserta didik mengamati dan memperhatian tayangan video 

tersebut. 

2)  Menanya 

a)  Guru bertanya siswa tantang manfaat dari ilmu pengetahuan 

b) Siwa dikelompokkan menjadi 5 atau 6 kelompok, untuk 

merangkum dan menyimpulkan hikmah pertumbuhan ilmu 

pengetahuan. 

3)  Mengumpulkan informasi/ Eksperimen 

a) Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok, 

dimana masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anggota. 

b)  Peserta didik membentuk kelompok secara antusias. 

c) Guru meminta kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan 

anggota kelompoknya untuk mencari informasi tentang hikmah 

pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah. pelkan 

pada papan pajangan 

4)  Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi 

a)  Pada masing-masing kelompok memilih diantara temannya 

untuk menjadi Presenter, sekretaris dan pengamat. 

b)  Masing-masing kelompok secara bergantian melakukan 

window shopping untuk melihat hasil pekerjaan dari kelompok 

lain dan memberikan penilaian. 

5)  Mengkomunikasi 

a) Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya. 

b) Kelompok yang lain memberikan penilaian pada masing-

masing kelompok. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran 

pada setiap kelompok. 

c)  Sekertaris menginventaris penilaian pada masing-masing 

kelompok. 

d)  Selama pembelajaran berlangsung guru mengadakan penilaian 

proses dan observasi pada masing-masing kelompok. 

c.  Penutup (10 menit) 

1) Guru melakukan post test terhadap pemahaman peserta didik 

selama proses pembelajaran. 

2) Guru bersama-sama para peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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3) Guru memberikan reward kepada “kelompok peserta didik 

terbaik”. 

4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

5) Guru memberikan tugas mandiri kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 

6) Guru bersama-sama peserta didik menutup pelajaran dengan 

berdo’a dan memberi salam. 

H.  Penilaian  

1.  Ketrampilan 

a.  Teknik Penilaian  :  Praktik (membaca ayat tentang Ilmu 

Pengetahuan) 

b.  Bentuk Instrumen  :  Lembar Observasi 

c.  Pedoman Penskoran : 

 

No Nama 
Ar Rahman : 33 dan Al 

Mujadalah : 11 

Kriteria 

1 2 3 4 5 

  Surah Al Rahman  

Surah Al Mujadalah 

     

  Surah Al Rahman  

Surah Al Mujadalah 

     

Catatan kriteria:  

1. Sangat lancar  :  Apabila peserta didik dapat membaca surah 

ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 lancar dan tartil, 

skor 5.  

2. Lancar  :  Apabila peserta didik dapat membaca surah ar-

Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 lancar dan tartil, tapi 

masih ada kesalahan kurang dari 2, skor 4.  

3. Sedang  :  Apabila peserta didik dapat membaca surah ar-

Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 lancar dan tartil, tapi 

masih ada kesalahan kurang dari 5, skor 3.  

4. Kurang lancar  :  Apabila peserta didik dapat membaca surah 

ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 kurang lancar, 

skor 2.  

5. Tidak lancar  :  Apabila peserta didik tidak dapat membaca 

surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11, skor 1. 

Nilai =  Jumlah skor x 20   

2.  Pengetahuan 

a.  Teknik Penilaian  :  Tes tertulis 

b.  Bentuk Instrumen  :  Isian 
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c. Instrumen  :  Sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 

masa Abbasiyah dan tokoh-tokoh ilmuwan 

pada masa Abbaasiyah. 

Instrumen Penilaian 

Jawablah pertanyaan – pertanyaan berikut ini dengan tepat ! 

 1.  Alloh mengangkat orang-orang yang beriamn dan  . . . . .  . . . . 

 2.  Rosululloh menjadikan rumah . . . . sebagai tempat belajar ketika beliau di 

Makkah 

 3.  Rosululloh bersabda, mencari ilmu itu . . . .bagi orang . . . . 

 4.  Ketika di Madinah Rosululloh mendirikan tempat belajar yang merupakan 

bagian dari masjid ……. 

 5. Karena belum . . . ., maka penyebaran hadits nabi pada masa khulafaur rosyidin 

dilakukan        secara . . .  

 6.  Hal penting pada masa Umayyah yang mempengaruhi perkembangan ilmu 

pengetahuan       adalah . . . . 

 7.  Pada masa Umayyah hadits mulai dibukukan yang ditulis oleh . . . . dengan 

judul . . . . 

 8.  Ilmu ilmu yang timbul pada masa Umayyah antara lain . . . ,  . . . . 

 9.  Kholifah yang memiliki perhatian yang besar terhadap ilmu pengetahuan  

pada masa       Abbasiyyah adalah . . . . dan  . . . 

10. Lembaga ilmu pengetahuan yang didirikan pada masa Abbasiyah yaitu . . . 

dengan  tugasnya       antara lain . . . . 

Kunci Jawaban dan Pedoman Pensekoran 

No Kunci Jawaban Skor 

1 Berilmu pengetahuan, derajat 10 

2 Arqom 10 

3 Wajib, Islam laki-laki dan perempuan 10 

4 Suffah 10 

5 Tulis, lisan 10 

6 Dijadikannya Bahasa Arab menjadi bahasa resmi kenegaraan 10 

7 Imam Malik, Al Muwaththo' 10 

8 Kedokteran , Astronomi 10 

9 Harun Ar Rosyid, Al Makmun 10 

10 
Baitul Hikmah, menerjemahkan buku-buku asing kedalam bahasa 

arab. 
10 

 Jumlah 100 
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d.  Pedoman Penskoran : 

No Nama Siswa 

Aspek yang 

dinilai 
Jumlah 

skor 
Nilai 

Ketuntasan 
Tindak 

Lanjut 

1 2 3 T TT R P 

           

           

Keterangan:  

T :  Tuntas mencapai nilai .... ( disesuaikan dengan nilai KKM )  

TT  :  Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM  

R  :  Remedial  

P  :  Pengayaan 

3.  Sikap  

a.  Teknik Penilaian  :  Observasi 

b.  Bentuk Instrumen  :  Lembar Observasi 

c.  Instrumen :  

Nama Siswa 

Kelas / Semester 

: 

: 

.......................................... 

VIII / Genap 

TeknikPenilaian : Penilaian diri. 

Penilai : Lembar penilaian diri 

N

O. 
PERNYATAAN 

PILIHAN JAWABAN 

SKOR Sangat 

Setuju 
Setuju 

Ragu-

Ragu 

Tidak 

Setuju 

1 Ilmu pengetahuan sangat 

bermanfaat 
     

2 Bahwa menuntut ilmu 

adalah perintah Allah swt. 
     

3 Bahwa umat Islam  wajib 

mempunyai ilmu 

pengetahuan. 

     

4 Bahwa setiap ilmu harus 

diamalkan 
     

5 Bahwa Allah swt 

memuliakan terhadap 

orang yang berilmu 

     

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

Sangat 

Setuju 

Setuju 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  

100   
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Ragu-Ragu 

Tidak 

Setuju 

= Skor 1 Jumlah Skor maksimal 

=   ---------  

 

CATATAN:   

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

 

 

Tanggal : ……..……. 

Siswa yang bersangkutan 

 

(……………………….) 
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  PEDOMAN WAWANCANCARA 

C. Instrumen Wawancara dengan Guru 

16. Apa yang Anda ketahui mengenai penilaian autentik ? 

17. Apa manfaat yang diperoleh dari implementasi penilaian autentik ? 

18. Bagaimana pelaksanaan evaluasi sebelum menggunakan penilaian  

autentik ? 

19. Apa perbedaan penilaian autentik pada K.13 dengan penilaian  

sebelumnya ? 

20. Apa saja teknik-teknik yang digunakan dalam penilaian autentik ? 

21. Apa instrument yang digunakan dalam peniaian autentik ? 

22. Apa jenis penilaian yang dilakukan dalam penilaian autentik ? 

23. Apa yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan penilaian autentik ? 

24. Bagaimana pelaksanaan penilaian autentik di kelas VIII ? 

25. Bagaimana respon siswa kelas VIII pada saat melakukan penilaian 

autentik ? 

26. Apa kendala yang dihadapai saat melakukan penilaian autentik ? 

27. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII setelah  menggunakan penilaian 

autentik ? 

28. Bagaimana tindakan selanjutnya setelah mengetahui hasil belajar siswa ? 

29. Bagaimana pelaksanaan tindak lanjut dalam penilaian autentik ? 

30. Apakah tindak lanjut penilaian yang dilakukan cukup efektif dalam 

meningkatkan belajar siswa kelas VIII ? 

D. Instrument Wawancara dengan Siswa 

5. Apakah kalian mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru ? 

6. Apakah kalian merasa antusias dengan sistem penilaian autentik ?  

7. Apakah kalian mampu memahami materi yang disampaikan guru ? 

8. Apakah kalian merasa terbebani dengan tugas tambahan yang diberikan 

oleh guru ? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

7. Memperhatikan keadaan lingkungan dan sarana prasarana sekolah untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

8. Melihat dan memperhatikan proses pembelanjaran di kelas VIII. 

9. Mengamati guru saat melakukan penilaian autentik. 

10. Mengamati respon yang diberikan siswa ketika melaksanakan penilaian 

autentik. 

11. Melihat dan memperhatikan proses tindak lanjut penilaian yang dilakukan 

guru. 

12. Mengamati tanggapan yang diberikan siswa saat melakukan tindak lanjut 

penilaian. 
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PEDOMAN DOKUMENSI 

7. Membaca dan mencatat informasi mengenai penilaian autentik. 

8. Mengumpulkan dokumen-dokumen yang dimiliki guru mengenai penilaian 

autentik dan dijadikan bahan untuk menlengkapi data penelitian. 

9. Meminta hasil pekerjaaan yang dilakukan oleh siswa untuk melengkapi data 

dalam penelitian.  

10. Meminta dan menganalisis transkip nilai-nilai yang telah dicapai siswa kelas 

VIII dalam pembelajaran yang menggunakan penilaian autentik. 

11. Mencatat hasil observasi ketika mengikuti pembelajaran di kelas VIII. 

12. Meminta dokumen yang berupa arsip sekolah mengenai profil, data guru dan 

siswa, sarana dan prasarana, dan lain-lain sehingga dapat digunakan untuk 

melengkapi data pada Bab II. 
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